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MOTTO 

 

“Ridho Allah tergantung pada ridho orang tua dan murka Allah tergantung 

pada murka orang tua.”  

(HR. At-Tirmidzi: 1899) 

 

“Barang siapa menempuh jalan untuk menuntut ilmu, maka Allah akan 

memudahkan baginya jalan ke surga’” 

(HR. Muslim) 

“Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka mengubah 

keadaan diri mereka sendiri.” 

(QS. Ar-Ra’d: 11) 

 

“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.” 

(QS. Al-Insyirah: 6) 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan dengan kesanggupannya.” 

(QS. Al-Baqarah: 286) 

 

“Barang siapa bersungguh-sungguh, maka ia akan berhasil.” 

(HR. Al-Bukhari dan Muslim) 

 

~Ingat!! Kesempatan bukan suatu hal yang bersifat kebetulan. Tapi 

kesempatan adalah suatu anugerah yang diberikan Allah agar kita lebih bisa 

meraih kemenangan dengan hasil yang lebih baik. Hidup bukanlah tentang 

menunggu kesempatan, tapi tentang menciptakan kesempatan. Beranilah, 

berjuanglah, dan sukseslah. Karena setiap langkahmu, setiap keputusanmu, 

menentukan masa depanmu. ~Cici Cahya Kemang~ 
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ABSTRAK 

 

Cici Cahya Kemang, (2025): Manajemen Kepala Sekolah dalam 

Menerapkan Kurikulum Merdeka di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 23 Pekanbaru 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis manajemen kepala sekolah dalam 

menerapkan kurikulum merdeka di SMP Negeri 23 Pekanbaru. Kurikulum 

merdeka merupakan kebijakan pendidikan yang bertujuan memberikan 

fleksibilitas bagi sekolah dalam merancang pembelajaran sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik. Kepala sekolah berperan penting dalam mengelola dan 

mengoptimalkan sumber daya agar kurikulum dapat diterapkan secara efektif. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Data 

dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi yang melibatkan 

beberapa subjek penelitian diantaranya, kepala sekolah, wakil kepala sekolah 

bidang kurikulum, serta guru sebagai informan penelitian. Sedangkan objek 

penelitiannya adalah implementasi manajemen kepala sekolah dalam menerapkan 

kurikulum merdeka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah 

menggunakan empat tahapan fungsi manajemen dalam menerapkan kurikulum 

merdeka diantaranya, perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), 

pelaksanaan (actuanting), dan pengawaasn (controlling). Kepala sekolah memiliki 

peran strategis dalam mengoordinasikan berbagai aspek implementasi kurikulum, 

termasuk penyediaan pelatihan bagi guru, pengelolaan sumber daya, serta 

pemantauan dan evaluasi program. Namun, terdapat berbagai kendala dalam 

penerapan kurikulum merdeka, seperti keterbatasan pemahaman guru mengenai 

metode pembelajaran berbasis proyek, kurangnya pengalaman dalam menyusun 

modul ajar, serta kendala dalam pemanfaatan teknologi pendidikan. Temuan ini 

menegaskan bahwa efektivitas implementasi kurikulum merdeka sangat 

bergantung pada kepemimpinan kepala sekolah dalam mengelola perubahan, 

memberdayakan tenaga pendidik, serta menciptakan lingkungan belajar yang 

adaptif. Saran dari penelitian ini mencakup perlunya peningkatan pelatihan guru, 

penyediaan sumber daya pembelajaran yang lebih memadai, serta penguatan 

sistem evaluasi untuk memastikan implementasi kurikulum merdeka berjalan 

sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 

Kata Kunci: Manajemen, Kepala Sekolah, Kurikulum Merdeka
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ABSTRACT 

 

Cici Cahya Kemang (2025): The Implementation of Headmaster 

Management in Implementing Merdeka 

Curriculum at State Junior High School 23 

Pekanbaru 

This research aimed at analyzing the implementation of headmaster management 

in implementing merdeka curriculum at State Junior High School 23 Pekanbaru. 

merdeka curriculum is an educational policy aiming at providing flexibility for 

schools in designing learning according to student needs.  The headmaster plays 

an important role in managing and optimizing resources so that the curriculum can 

be implemented effectively.  Qualitative approach was used in this research with 

descriptive method.  Data were collected through interview, observation, and 

documentation involving several research subjects including the headmaster, the 

vice of headmaster of curriculum affairs, and teachers as research informants.  

While the object of this research was the implementation of headmaster 

management in implementing merdeka curriculum.  The research findings showed 

that the headmaster used four stages of management functions in implementing 

merdeka curriculum including planning, organizing, implementing, and 

controlling.  The headmaster had a strategic role in coordinating various aspects of 

curriculum implementation, including providing training for teachers, managing 

resources, and monitoring and evaluating programs.  However, there were various 

obstacles in implementing merdeka curriculum, such as teacher limited 

understanding of Project-Based Learning method, the lack of experience in 

compiling teaching modules, and utilizing educational technology.  These findings 

confirmed that the effectiveness of the implementation of merdeka curriculum 

was highly dependent on the headmaster leadership in managing change, 

empowering educators, and creating an adaptive learning environment.  

Suggestions from this research included the need to improve teacher training, 

provide more adequate learning resources, and strengthen the evaluation system to 

ensure that the implementation of merdeka curriculum runs according to the 

expected goals. 

Keywords: Management, Headmaster, Merdeka Curriculum 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Demi terwujudnya sebuah pendidikan yang baik dibutuhkan 

sebuah manajemen yang baik juga. Manajemen merupakan sebuah seni 

atau prinsip yang saling berkaitan dengan sebuah lembaga keorganisasian. 

Hal ini disebabkan oleh bidang garapan yang luas dari manajemen, yang 

mencakup perencanaan, pelaksanaan, pengorganisasian dan evaluasi.
1
 

Efektifitas manajemen pendidikan menentukan kesuksesan sebuah 

pendidikan. Terkait dengan hal tersebut, manajemen yang efektif di semua 

tingkat dan unit merupakan prasyarat untuk mencapai tujuan pendidikan 

nasional.
2
  

Manajemen yang tidak efektif bisa mempengaruhi kinerja dan 

keberhasilan proses pendidikan secara negatif. Dampaknya, jumlah siswa 

yang harus mengulang kelas atau yang drop out bisa semakin tinggi. 

Selain itu, gaya manajerial seorang kepala sekolah juga berperan penting 

dalam mencapai tujuan sekolah tersebut. Di sisi lain, manajemen kepala 

sekolah dalam menerapkan kurikulum merdeka juga memainkan peranan 

yang sangat penting.  

                                                           
1
 Ahmad Asrin, Manajemen Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Kinerja Guru, 

(Pasaman, Azka Pustaka, 2021), h. 01. 
2
Yadi Suryadi, Didi Nurdin, Manajemen Kepemimpin Transformasional dalam 

Implementasi Kurikulum Merdeka di Sekolah: Studi Kritis Pola Kepemimpinan dalam Transisi 

Kebijakan Kurikulum. Naturalistic: Jurnal Kajian Penelitian dan Pendidikan dan Pembelajaran. 

Vol. 08. No. 02. 2024, h. 183. 
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Kepala sekolah memiliki tanggung jawab dalam memimpin 

perubahan, mengarahkan guru, dan memastikan bahwa seluruh komponen 

kurikulum berjalan dengan baik. Namun, meskipun kepala sekolah telah 

berupaya semaksimal mungkin untuk menciptakan lingkungan yang 

mendukung perubahan, masih terdapat berbagai hambatan dalam hal 

pendampingan guru, pengelolaan sumber daya, dan penataan komponen-

komponen kurikulum yang sesuai dengan tujuan kurikulum merdeka. 

Kepala sekolah adalah orang yang berperan penting dalam mendorong 

guru untuk terus mengembangkan diri mereka sendiri dan tugas 

keguruannya.
3
 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan bersama dengan 

beberapa informan yaitu Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah bidang 

Kurikulum, dan ada 2 guru di SMP Negeri 23 Pekanbaru. Dari hasil 

wawancara tersebut dikatakan bahwa kurikulum merdeka yang digunakan 

saat ini menggunakan sistem blok, sehingga bagi beberapa guru yang 

masih merasa kesulitan dalam menjalankan kurikulum tersebut. Dalam 

penerapan kurikulum merdeka sejauh ini kepala sekolah sedang 

mengupayakan keefektifan dari kurikulum merdeka yang dinilai masih 

belum terlalu optimal dan maksimal dalam memantapkan bahan 

pembelajaran, sumber pembelajaran, pengalaman belajar, hingga 

komponen-komponen kurikulum yang akan dilaksanakan. Permasalahan 

                                                           
3
 Wahyu Arif Ahda dan Siska Fadhila, Peran Kepala Sekolah dalam Implementasi 

Kurikulum Merdeka, IBTIDA: Jurnal Kajian Pendidikan Dasar. Vol. 03. No. 01, 2023, h. 51. 
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yang umum muncul dalam kurikulum merdeka disinyalir dari guru, 

diantaranya: 

1. Minimnya pengalaman dan kemampuan soft skills yang dimiliki oleh 

sebagian besar tenaga pendidik. 

2. Kompetensi yang masih minim bagi guru dalam memahami 

kurikulum merdeka yang berikan kepada siswa di kelas. 

3. Guru masih binggung dalam mendesain pengalaman belajar yang 

autentik, dan mengintegrasikan dari berbagai sumber pembelajaran 

untuk mendukung keberagaman kebutuhan siswa. 

4. Guru masih mendapati beberapa kendala dalam pememilihan model 

pembelajaran dan penilaian yang tepat. 

5. Beberapa guru mengalami kesulitan untuk menguasai atau 

menerapkan keterampilan dasar dalam pemenuhan kebutuhan belajar 

di era digital seperti penggunaan komputer, dan aplikasi digital 

lainnya. 

Kompetensi yang masih minim ini juga menjadi kendala guru dalam 

menjalankan kurikulum dengan cepat. Pihak sekolah terutama kepala 

sekolah sebagai leadership terus berupaya agar dapat memastikan 

bahwa standar kurikulum nasional sudah terpenuhi dan 

sangat memperhatikan kondisi prinsip dalam kurikulum tersebut, 

termasuk penggunaan teknologi, pengembangan keterampilan atau soft 

skill, dan kebebasan memilih mata pelajaran dalam menentukan modul 

ajar yang akan dijalankan, pembentukan komunitas belajar, sehingga 
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guru-guru dapat mengoptimalkannya dan dapat mengurangi tingkat 

kegagalan pendidikan.  

Salah satu isu utama yang muncul dalam pelaksanaan program 

merdeka belajar adalah minimnya pengalaman dan kemampuan soft skills 

yang dimiliki oleh sebagian besar tenaga pendidik. Oleh karena itu, 

diperlukan upaya yang lebih intensif untuk meningkatkan kompetensi 

guru, baik dalam hal pengetahuan kurikulum maupun keterampilan 

interpersonal yang dibutuhkan dalam mendukung proses pembelajaran 

yang efektif dan menyeluruh. 

Tantangan yang dihadapi oleh kepala sekolah dalam menerapkan 

kurikulum merdeka di tingkat SMP cukup kompleks, terutama dalam 

aspek kepemimpinan, kreativitas, dan inovasi dalam pembelajaran. 

Sebagai pemimpin di sekolah, kepala sekolah memiliki peran kunci dalam 

memastikan bahwa kurikulum yang lebih fleksibel dan berpusat pada 

siswa dapat diimplementasikan dengan efektif. Namun, dalam prakteknya, 

strategi kepemimpinan yang diterapkan oleh kepala sekolah sering kali 

menghadapi kendala. Salah satunya adalah keterbatasan dalam memotivasi 

dan memberdayakan guru untuk mengadopsi pendekatan pembelajaran 

yang lebih berorientasi pada siswa dan berbasis kompetensi.  

Oleh karena itu, kepala sekolah perlu mengidentifikasi dan 

mengatasi hambatan-hambatan tersebut melalui upaya pendampingan 

intensif, penyediaan sumber daya tambahan, dan membangun kerja sama 
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dengan pihak luar sekolah, seperti dunia usaha dan komunitas, yang dapat 

memperkaya pengalaman belajar siswa. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penenlitian dengan mengangkat judul “Manajemen Kepala 

Sekolah dalam Menerapkan Kurikulum Merdeka di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 23 Pekanbaru”. 

B. Alasan Memilih Judul 

Penelitian terhadap manajemen kepala sekolah dalam menerapkan 

kurikulum merdeka di SMP Negeri 23 Pekanbaru dilakukan dengan 

melihat beberapa alasan, yaitu: 

1. Karena terdapat kesenjangan antara teori dan praktek yang terjadi 

pada  saat itu. 

2. Persoalan yang dikaji dalam judul berkaitan dengan bidang ilmu yang 

penulis pelajari, yaitu Kepemimpinan Pendidikan dan Manajemen 

Kurikulum. 

3. Lokasi penelitian ini terjangkau bagi peneliti dilihat dari segi waktu, 

kemampuan, dan biaya dalam melakukan penelitian. 

4. Bagi penulis, masalah yang diangkat tidak banyak yang meneliti, 

terutama untuk mahasiswa UIN SUSKA RIAU. Oleh karena itu, 

peneliti tertarik dengan judul ini. 
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C. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian 

ini, maka perlu adanya penegasan istilah yang berkaitan dengan penelitian 

ini. 

1. Manajemen 

Manajemen secara bahasa didefinisikan sebagai kata yang berasal 

dari Bahasa Inggris yang berbunyi management dengan kata kerja 

Bahasa Inggris berbunyi to manage memiliki arti mengurus, 

mengelola, memeriksa atau memimpin. Manajemen memiliki peran 

penting dalam menentukan kualitas suatu institusi pendidikan. 

Efektifitas manajemen pendidikan menentukan kesuksesan sebuah 

pendidikan. Oleh karena itu, manajemen dapat diartikan sebagai ilmu 

atau seni terhadap kegiatan mengelola dalam kepemimpinan.
4
 Istilah 

manajemen didefinisikan dalam 4 makna, yaitu: 

a. Kemampuan untuk mencapai sebuah tujuan dan mendapatkan 

hasil. 

b. Kegiatan memimpin sekelompok orang untuk bekerja sama 

dalam mencapai tujuan bersama. 

c. Bekerja melalui jasa orang lain demi terwujudnya tujuan 

bersama. 

d. Memberikan fasilitas yang lengkap dalam penyempurnaan 

pelayanan operasional untuk menggerakkan orang sehingga 

                                                           
4
 Rodiyah, Manajemen Pendidikan, (Jember: IAIN Jember Press, 2015), h. 02. 
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dapat mengoptimalkan tujuan pekerjaan demi terwujudnya 

tujuan bersama. 

Dapat penulis simpulkan dari penjabaran diatas adalah manajemen 

merupakan bagian terpenting dalam penerapan tujuan dan kegiatan 

suatu lembaga atau wadah organisasi. Manajemen juga mempunyai 

beberapa fungsi diantaranya ada 4 fungsi mulai dari perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi dalam kurikulum. 

Dengan adanya manajemen yang baik maka dapat membantu 

keefektifan kerja dari sebuah lembaga atau wadah organisasi serta 

dapat membantu dalam pencapaian target tujuan yang telah 

ditetapkan. 

2. Kurikulum Merdeka 

Kurikulum, secara Etimologi adalah merupakan istilah dalam 

bahasa latin yang berbunyi “curir” yang mempunyai arti bahwa 

pelari, dan kata “curere” memiliki arti tempat pacuan.
5
 Pendapat lain 

yang berbeda menyatakan bahwa kurikulum merupakan kata yang 

diambil dari Latin, “curiculume” yang berarti jarak yang harus 

dilewati oleh seorang pelari.
6
 Kurikulum secara Terminologi yang 

memiliki kesimpulan bahwa melakukan perencanaan dalam program 

pembelajaran, sebagai bentuk kegiatan yang digunakan untuk tempat 

belajar mengajar peserta didik, terkait dengan program kegiatan 

                                                           
5
 Ritonga, Nisa, dan Khosiyono, Implementasi Kurikulum Sekolah Dasar Berbasis Islam 

Terpadu, 2022, h. 85. 
6
 Fauzan, Kurikulum dan Pembelajaran, (Ciputat, Tanggerang Selatan: GP Press, 2017), 

h. 16. 
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pembelajaran baik secara langsung atu tidak langsung, sehingga dapat 

memberikan hasil sebuah perubahan dan perkembangan intelektual, 

kreativitas dan karakteristik peserta didik yang disesuaikan dengan 

adanya tujuan pembuatan program pendidikan dan pembelajaran 

yang ditetapkan. 

Kurikulum merdeka dirancang untuk menangani learning loss dan 

learning gap pendidikan yang disebabkan oleh pandemi COVID-19. 

Kurikulum merdeka adalah kurikulum dengan sistem belajar yang 

memberikan kebebasan kepada pihak lembaga sekolah, guru ataupun 

peserta didik dalam proses belajar mengajar.
7
 Kebebasan tersebut 

dimaksudkan adalah memberikan kesempatan dan kebebasan dalam 

berinovasi serta melangsungkan pembelajaran sesuai dengan 

kebutuhan serta proses lingkungan belajar. Dari hasil seleksi 

sebelumnya, kurikulum merdeka diterapkan di beberapa Sekolah 

Penggerak. Selanjutnya, kurikulum ini dikembangkan untuk 

diterapkan di setiap sekolah sesuai dengan kesiapan dan kondisi 

sekolahnya.
8
 

Dapat penulis simpulkan dari penjabaran diatas adalah yang 

dimaksud dengan kurikulum merdeka adalah kurikulum yang lebih 

fleksibel dan berfokus pada pengembangan kompetensi serta karakter 

siswa sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila. Kurikulum ini 

                                                           
7
 Rizki Agustina, Fajri Ismail, dan Muhammmad Win Afgani, “Implementasi Kurikulum 

Merdeka Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI”, Jurnal Pendidikan dan 

Keguruan. Vol. 01. No. 02, 2023, h. 75. 
8
 Wahyu Arif Ahda, Op. cit., h. 51. 
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menekankan pada pembelajaran berbasis pemahaman konsep, 

penguatan literasi dan numerasi, serta memberikan kebebasan bagi 

guru untuk menyesuaikan metode pengajran sesuai kebutuhan siswa. 

Struktur kurikulum lebih sederhana dengan peminatan yang lebih 

fleksibel, terutama pada jenjang SMP dan SMA. Selain itu kurikulum 

merdeka juga mengintegrasikan Project Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila (P5), yang memungkinkan siswa belajar melalui project 

nyata yang relevan dengan kehidupan. Dengan pendekatan tersebut, 

penulis harapkan siswa menjadi individu yang berpikir kritis, kreatif 

serta memiliki karakter yang kuat sesuai nilai-nilai Pancasila. 

D. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya 

maka dapat diidentifikasikan dalam masalah sebagai berikut: 

a. Manajemen kepala sekolah dalam menerapkan kurikulum 

merdeka yang kurang optimal terhadap pengaruh pembelajaran 

di SMP Negeri 23 Pekanbaru. 

b. Faktor pendukung dan penghambat terhadap manajemen kepala 

sekolah dalam menerapkan kurikulum merdeka di SMP Negeri 

23 Pekanbaru. 

c. Strategi yang digunakan oleh kepala sekolah sebagai seorang 

leadership dalam menghadapi kurikulum merdeka, serta 

kreativitas dan inovasi dengan melibatkan berbagai media dan 
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model pembelajaran cukup bermasalah di SMP Negeri 23 

Pekanbaru. 

d. Keterbatasan kemampuan guru dalam menyusun modul ajar, dan 

strategi pembelajaran yang kurang bervariasi dari segi 

pengajaran melalui pendidik di SMP Negeri 23 Pekanbaru. 

e. Kurangnya pemahaman guru mengenai tingkatan Projek Profil 

Pancasila di SMP Negeri 23 Pekanbaru. 

f. Guru mengalami kesulitan dalam mengembangkan modul ajar di 

SMP Negeri 23 Pekanbaru. 

g. Guru masih mendapati beberapa kendala dalam pememilihan 

model pembelajaran dan penilaian yang tepat di SMP Negeri 23 

Pekanbaru. 

h. Guru mengalami keterbatasan dalam pengetahuan dan 

pemahaman awal tentang materi dan konteks kurikulum 

merdeka, yang membuat mereka kesulitan dalam persiapan 

pembelajaran di SMP Negeri 23 Pekanbaru. 

2. Batasan Masalah 

Untuk mempermudah penulis dalam memahami penulisan skripsi 

ini, serta adanya keterbatasan waktu, dana, kemampuan, dan teori, 

sehingga penelitian dapat dilakukan secara mendalam, maka dalam 

penelitian ini peneliti membatasi objek penelitian yang diteliti hanya 

difokuskan pada, manajemen kepala sekolah dalam menerapkan 

kurikulum merdeka di SMP Negeri 23 Pekanbaru. 
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3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka yang menjadi inti 

pembahasan pada permasalahannya adalah: 

a. Bagaimana manajemen kepala sekolah dalam menerapkan 

kurikulum merdeka di SMP Negeri 23 Pekanbaru? 

b. Faktor pendukung dan penghambat pada manajemen kepala 

sekola dalam menerapkan kurikulum merdeka di SMP Negeri 

23 Pekanbaru? 

E. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

tujuan penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui manajemen kepala sekolah dalam menerapkan 

kurikulum merdeka di SMP Negeri 23 Pekanbaru. 

b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat pada 

manajemen kepala sekolah dalam menerapkan kurikulum merdeka 

di SMP Negeri 23 Pekanbaru. 

2. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan yang telah diuraikan tersebut, maka manfaat 

dari penelitian ini adalah: 

a. Secara Teoritis 

1) Penelitian ini dapat memberikan tambahan wawasan ilmu 

pengetahuan bagi peneliti dan pembaca terait dengan 
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manajemen kepala sekolah dalam menerapkan kurikulum 

merdeka di SMP Negeri 23 Pekanbaru. 

2) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan upaya kontribusi 

bagi kajian serta pengembangan teori bagi setiap para 

pelaksana lembaga pendidikan. 

3) Sebagai tambahan pengetahuan atau khazanah bagi keilmuan 

peneliti di bidang Manajemen Pendidikan Islam. 

b. Secara Praktis 

1) Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai 

bahan masukan bagi pihak kepala sekolah terkait pendidikan 

dalam meningkatkan manajemen kepala sekolah dalam 

menerapkan kurikulum merdeka pada sekolah penggerak yang 

lebih bermutu, dan dapat memberikan kontribusi bagi 

kurikulum di SMP Negeri 23 Pekanbaru. 

2) Bagi peneliti, termasuk dalam syarat untuk mendapatkan gelar 

sarjana strata satu (S1) Program Studi Manajemen Pendidikan 

Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. 

3) Semoga penelitian ini bermanfaat bagi peneliti sebagai bahan 

penelitian dalam berbagai permasalahan, sehingga dapat 

digunakan dalam acuan pertimbangan penelitian selanjutnya, 

dan sebagai acuan pertimbangan ketika peneliti melakukan 

tahapan lanjut atau praktik lapangan di sekolah dalam poses 

praktis pendidikan. 
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4) Semoga dengan adanya penelitian ini, dapat menjadi bahan 

evaluasi bagi kepala sekolah sebagai leadership agar lebih baik 

lagi dalam memilih strategi yang digunakan, evaluasi guru 

untuk meningkatkan kemampuan atau soft skill guru, dan 

menguasai ilmu pengetahuan tentang penyesuaian pengguanaan 

dan penerapan kurikulum merdeka. 

5) Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan dukungan 

informasi yang baik bagi orang tua dari para peserta didik 

terkait dengan seberapa urgennya manajemen kepala sekolah 

didalam kurikulum, khususnya terkait dengan judul yakni 

kurikulum merdeka di sekolah. 

6) Bagi kalangan akademis, penelitian ini diharapkan dapat 

menumbuhkan dan memberikan peningkatan kemampuan 

dalam melaksanakan sebuah penelitian ilmiah yang lebih 

relevan untuk dapat menambah pengetahuan yang berhubungan 

langsung terhadap judul tersebut dengan bidang ilmu 

pendidikan. 

7) Menambah bahan referensi bagi Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan khusus bagi mahasiswa yang membutuhkan referensi 

yang sama. 
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BAB II 

KERANGKA TEORITIS 

A. Kajian Teori  

1. Manajemen 

a. Pengertian Manajemen 

Menurut pendapat Brantas dalam Endin Nasrudin, manajemen 

merupakan proses atau alur kerja yang melibatkan suatu kelompok 

orang dalam bimbingan atau pengarahan yang mengarah kepada 

tujuan organisasi atau dengan maksud dalam hal yang nyata.
9
 

Secara istilah, manajemen berasal dari bahasa Prancis kuno yakni, 

management, berarti seni dalam melaksanakan dan mengatur. Hal 

tersebut memiliki artian bahwasanya manajer dia bertugas sebagai 

seorang yang mengelola dan mengatur serta mengarahkan orang 

lain dalam mempengaruhi kepemimpinan nya dalam mencapai 

tujuan organisasi. Ada banyak definisi dari manajemen yang 

diterjemahkan oleh banyak para ahli, diantaranya menurut Mary 

Parker Follet, manajemen sebagai sebuah seni yang dapat 

melangsungkan terselesainya sebuah pekerjaan melalui usaha 

orang lain.
10

 Dari definisi tersebut mengandung arti bahwasanya 

demi mencapai sebuah tujuan organisasi yang baik maka 

dibutuhkan seorang manajer yang bertugas mengelola dan 

memberikan pengarahan kepada orang lain.  

                                                           
9
 Endin Nasrudin, Psikologi Manajemen, (Bandung: Pustaka Setia, 2018), h. 21. 

10
 Joko Pramono, Implementasi dan Evaluasi Kebijakan Publik, (Surakarta: UNISRI 

Press, 2020), h. 21. 
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Manajemen secara bahasa berasal dari bahasa Inggris, 

management dengan kata kerja yang berbunyi to manage yang 

memiliki arti mengurus, mengelola, memeriksa atau memimpin. 

Jadi kata manajemen dimaknai dengan arti bahwasanya kegiatan 

yang mengelola dalam manajerialnya. Davis, juga mengemukakan 

definisi dari manajemen adalah salah satu fungsi dari 

kepemimpinan secara keseluruhan. Ricky W. Griffin juga 

mendefinisikan bahwasanya manajemen juga termasuk dalam 

sebuah proses yang terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, 

pengkoordinasian, dan, pengevaluasian sumber daya sehingga 

dapat mencapai tujuan atau sasaran (goals) baik secara efektif dan 

efisien.
11

 Manajemen mengandung empat makna, diantaranya 

yaitu: 

1. Kemampuan dan kecakapan demi mendapatkan hasil dalam 

sebuah tujuan. 

2. Dalam sebuah kegiatan memimpin memerlukan beberapa 

pergerakan dalam kelompok orang dalam bekerjasama untuk 

mencapai tujuan bersama. 

3. Meminta kerjasama dengan mengguankan jasa orang lain 

untuk mewujudkan tujuan bersama. 

4. Melakukan penyempurnaan dalam melengkapi fasilitas serta 

pelayanan untuk menggunakan jasa orang lain dengan tujuan 

                                                           
11

 Ibid., 21. 
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memberikan pengoptimalan suatu pekerjaan dengan 

mewujudkan tujuan bersama. 

Menurut Siagian, manajemen ialah sebagai suatu kemampuan 

atau keterampilan dalam memperoleh sebuah hasil dengan capaian 

tujuan bersama. Menurut H. Melayu S. P, manajemen adalah seni 

dan ilmu dalam mengatur bagaimana sumber daya manusia dan 

sumber daya lainnya terutama digunakan secara efektif dan efisien 

untuk mencapai tujuan tertentu. George R. Terry, mendefinisikan 

manajemen sebagai pencapaian tujuan tertentu melalui upaya 

orang lain.
12

 Kata manajemen juga berasal dari bahasa Italia, yaitu 

maneggiare, yang memiliki arti “mengendalikan”, terkhusus 

“mengendalikan kuda”, dari bahasa Latin, manus, artinya 

“tangan”. Kata tersebut datang dari bahasa Perancis, manege, 

artinya “kepemilikan kuda”, (dari bahasa Inggris yang memiliki 

arti seni mengendali kuda), dalam istilah Inggris kata tersebut 

berawal dari bahasa Italia.  

Seorang ahli industriawan yang berasal dari Perancis pada 

awal abad ke-20, bernama Henry Fayol memberikan gagasan 

terkait fungsi utama dari manajemen terdiri dari lima fungsi yaitu, 

merancang, mengorganisasi, memerintah, mengoordinasi, dan 

mengendalikan. Dari ide yang dikeluarkan Fayol tersebut 

seterusnya digunakan pada kerangka kerja setiap buku pedoman 

                                                           
12

 Eka Prihatin, Manajemen Peserta Didik, (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 02. 
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dalam ilmu manajemen dimulai dari pertengahan abad pada tahun 

1950, dan terus berlangsung sampai sekarang.
13

 

Meskipun manajemen adalah sebuah bidang ilmu, manajer 

juga termasuk dalam orang yang bekerja. Organisasi adalah 

kumpulan orang yang bekerjasama untuk mencapai tujuan 

bersama. Manajemen adalah usaha untuk mendorong semua orang 

dalam organisasi untuk melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan 

tersebut, dan setiap pencapaian atau kegagalan yang dilakukan 

oleh manajer adalah hasil dari kegagalan manajer tersebut.
14

 

Model manajemen ini pada dasarnya memberikan kesempatan 

yang luas bagi sekolah untuk mengelola dirinya sesuai dengan 

situasi yang ada, serta memungkinkan masyarakat (stakeholder) 

untuk berpartisipasi aktif dalam pelaksanaan pendidikan. 

Menurut Ricky W. Giffin, mengemukakan definisi dari 

manajemen adalah sebagai suatu proses perencanaan, 

pengorganisasian, pengoordinasian, dan pengontrolan termasuk ke 

dalam sumber daya untuk mencapai tujuan sasaran atau (goals) 

baik secara efektif dan efisiensi. Sesuatu yang dikatakan efektif 

berarti termasuk dalam tujuan yang mengarah kepada kesesuain 

dengan perencanaan yang akan dicapai, sedangkan efisiensi 

bermakna dalam memiliki tujuan dari tugas yang dilaksanakan 
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 Op.Cit., 22. 
14

 Syafaruddin, Amiruddin. Manajemen Kurikulum, (Medan: Perdana Publishing, 2017), 

h. 38. 
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secara terarah, benar, terstruktur, dan sesuai dengan planning yang 

ditentukan. 

Menurut James, definisi dari manajemen adalah sebuah 

kecenderungan yang dilakukan dengan kesadaran dan 

berkelanjutan dalam mewadahi pembentukan sebuah organisasi.
15

 

Karena setiap orang memiliki tanggungjawab yang berbeda-beda 

dalam membentuk organisasi untuk mewujudkan sasarannya atau 

tujuan organisasi. Orang yang dimaksudkan adalah seorang 

manajer, yang akan lebih menonjolkan beberapa kemampuannya 

dalam menanggani sebuah organisasi daripada yang lain, tetapi 

kepemimpinan tanpa adanya manajemen, tidak memungkinkan 

bahwa organisasi tersebut akan efektif dan berjalan secara baik. 

Manajemen juga sangat memudahkan sebuah lembaga atau 

institusi dalam menyelesaikan masalah sosial dan dapat mencapai 

target penyelesaian pada setiap aktivitas organisasi demi mencapai 

tujuan organisasi. Oleh sebab itu, wajib bagi setiap individu dan 

organisasi mempelajari seberapa pentingnya peran manajemen 

demi mencapai sebuah kesuksesan. Alasan mengapa seseorang 

harus mempelajari manajemen tersebut, yakni berkaitan dengan 

masa lalu, masa kini, dan masa yang akan datang.  

Dari beberapa alasan tersebut menggambarkan bahwa 

manajemen dapat dijadikan sebagai sebuah pengaruh yang baik 
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bagi orang yang bekerja atau melakukan kegiatan pada sebuah 

organisasi seperti seorang manajer atau kepala sekolah pada 

tingkat pendidikan. Sesuai dengan namanya manajemen juga 

memberikan usaha yang dapat menumbuhkan masa depan yang 

lebih baik, sehingga berkaitan dengan masa lalu, dan masa kini. 

Dengan adanya manajemen pada sebuah organisasi terkhusus di 

lembaga pendidikan dapat menciptakan kegiatan berupa 

konsekuensi dan pengaruh yang berkembang seiring waktu. 

Berdasarkan beberapa pemaparan definisi tersebut, maka dapat 

penulis simpulkan bahwasanya manajemen termasuk seni dalam 

mengupayakan peningkatan dan pengoptimalan setiap proses dan 

kegiatan demi terwujudnya sumber daya manusia dalam 

meningkatkan pengembangan suatu sekolah dan mewujudkan 

tujuan organisasi bersama. Dapat dikatakan juga bahwa 

manajemen bagi manusia sangat membantu menangani masalah 

waktu dan hubungan dengan orang lain ketika saling berkaitan 

didalam organisasi. Ini akan membantu menumbuhkan masa 

depan yang lebih baik dengan mempertimbangkan apa yang terjadi 

di masa lalu dan masa kini. 

b. Fungsi Manajemen 

Menurut Mulyono, melalui sebuah proses 

pengimplementasiannya, ada beberapa tugas dan tanggungjawab 
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khusus dari manajemen yang harus dilaksanakan atau dikerjakan.
16

 

Tugas khusus tersebut yang sering digunakan dalam istilah 

manajemen disebut dengan fungsi manajemen. Manajemen adalah 

suatu proses perencanaan, pengorganisasian, memimpin, dan 

pengendalian suatu kinerja dari sebuah organisasi serta 

membangun sebuah sumber daya manusia demi mencapai tujuan 

organisasi yang telah ditetapkan.  

Proses suatu manajemen merupakan kegiatan yang 

dilakukan oleh beberapa fungsi pokok. George R Terry 

berpendapat bahwa “Manajemen adalah suatu proses khas yang 

terdiri atas tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, 

pergerakan dan pengendalian untuk menentukan serta mencapai 

tujuan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya 

lainnya”. Dalam sebuah kegiatan manajemen perlu adanya Prinsip 

Perencanaan (Principle of Planning), Prinsip Organisasi (Principle 

of Organization), Prinsip Pengarahan (Principle of Direction), dan 

Prinsip Pengendalian (Principle of Control). Keempat fungsi 

manajemen ini dapat disingkat sebagai POAC. Sehingga dengan 

adanya penerapan ini setiap tindakan dapat berjalan dengan 

flexible dalam mencapai sebuah tujuan.
17
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 Mulyono, Manajemen Administrasi dan Organisasi Pendidikan, (Jogyakarta: Ar-

RuzzMedia, 2008), h. 23. 
17

 Rivaldi Dwi S, dan Nuri Aslami, Prinsip-prinsip Utama Manajemen George R. Terry. 

MAKREJU (Manajemen Kreatif Jurnal). Vol. 01. No. 03, 2023, h. 03. 
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George R. Terry, mengemukakan ada empat fungsi utama 

dari manajemen,
18

 antara lain sebagai berikut: 

1. Planning (Perencanaan) 

Perencanaan adalah langkah awal dalam menerapkan 

manajemen. Planning juga merupakan tahapan dalam 

menentukan sesuatu yang akan dikerjakan, dan berhubungan 

dengan sumber yang dimilikinya. Dengan melakukan tahap 

perencanaan ini, agar dapat menentukan tujuan perusahaan 

secara merata termasuk salah satu solusi yang terbaik untuk 

mencapai tujuan tersebut. Sebelum mengambil tindakan 

dalam berbagai macam alternatif, seorang manajer harus 

melakukan action dan setelah itu mengamati kembali apakah 

strategi yang dipilih cocok dan dapat digunakan dalam 

memenuhi tujuan dari perusahaan tersebut. Perencanaan juga 

merupakan hal yang sangat urgent dari berbagai fungsi 

manajemen disebabkan karena tanpa adanya sebuah 

perencanaan, dari semua fungsi yang berikutnya tidak dapat 

berjalan. 

Dapat disimpulkan terkait dengan hal tersebut, 

bahwa agar melakukan perubahan dengan hasil yang 

efektif dan efisien maka dibutuhkannya sebuah 

                                                           
18

Ahmad Asrin. Manajemen Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Kinerja Guru, 

(Pasaman: Azka Pustaka, 2021), h. 17. 
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peningkatan dalam perencanaan. Sehingga dapat 

menentukan kekuatan dalam mencapai tujuan tersebut. 

2. Organizing (Pengorganisasian)  

  Pengorganisasian adalah sebuah pengelompokkan 

sebagaimana orang didalamnya dapat digerakkan sesuai 

aturan kesatuan sesuai dengan rencana dalam mencapai tujuan 

tersebut.
19

 Fungsi pengorganisasian dengan tujuan melakukan 

pembagian kelompok dalam suatu kegiatan sehingga 

pembagian tugas yang dilakukan tersebut menjadi sebuah 

kegiatan atau aktivitas yang ringan dilakukan.  

  Menurut Juhri, pengorganisasian adalah pengelompokan 

dan pengaturan orang untuk dapat digerakan sebagai suatu 

kesatuan sesuai dengan rencana yang telah dirumuskan, 

menuju tercapainya tujuan yang ditetapkan.
20

 Dalam 

pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

pengorganisasian adalah langkah untuk menentukan dan 

menempatkan seseorang pada tempat dan kinerjanya.  

George Terry juga mengemukakan beberapa asas dalam 

organizing,
21

 yaitu sebagai berikut: 

a. Tujuan (The objective); 

b. Pembagian kerja (Departmentation); 

                                                           
19

 Rivaldi Dwi, Op. Cit., h. 56. 
20

 Ibid., h. 197. 
21

 Sukarna, Dasar-dasar Manajemen, (Bandung: Mandar Maju, 2011), h. 10. 
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c. Penempatan tenaga kerja (Assign the personnel); 

d. Wewenang dan tanggung jawab (Authority and 

responsibility); 

e. Pelimpahan wewenang (Delegation of authority). 

3. Actuating (Pelaksanaan) 

Penggerak merupakan tindakan pelaksanaan dari rencana 

yang telah dibuat. Pelaksanaan dilaksanakan jika fungsi 

perencanaan sudah matang dibuat. Pelaksanaan dalam 

manajemen lebih dikenal dengan bahasa implementasi dari 

program. Fungsi penggerakan (actuating) pada dasarnya 

adalah bentuk aturan, motivasi, dan bimbingan yang diberikan 

kepada semua sumber daya dalam organisasi agar mereka 

memiliki kesadaran yang tinggi untuk menjalankan tugasnya 

dengan baik. 

Fungsi penggerakan (actuating) pada prinsip dasarnya 

adalah bentuk aturan, motivasi, dan bimbingan yang diberikan 

kepada semua sumber daya dalam organisasi agar mereka 

memiliki kesadaran yang besar dalam menjalankan tugasnya 

dengan baik. Dalam actuanting ini seorang kepala sekolah atau 

top manager nya dituntut harus sigap dalam menggerakkan 

lembaga ataupun organisasi yang dipimpin nya.  

George R. Terry juga menjelaskan bahwa “Pelaksanaan 

atau penggerak adalah proses membangkitkan dan mendorong 
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setiap anggota kelompok agar memiliki keinginan dan tekad 

yang kuat untuk mencapai tujuan dengan tulus, serta sejalan 

dengan perencanaan dan upaya pengorganisasian yang 

dilakukan oleh pihak pimpinan.” Oleh karena itu, seorang top 

leader harus mampu mengupayakan segala sumber daya yang 

ada untuk bergerak sesuai tujuan yang diharapkan. 

Keberhasilan mencapai tujuan tidak hanya bergantung 

pada perencanaan dan pengorganisasian yang baik, tetapi juga 

pada penggerakan dan pengawasan yang efektif. Perencanaan 

dan pengorganisasian memberikan dasar yang kuat untuk 

mengarahkan penggerakan menuju sasaran yang diinginkan. 

Tanpa perencanaan, penggerakan tidak akan berjalan dengan 

efektif, karena melalui perencanaanlah tujuan, anggaran, 

standar, metode kerja, prosedur, dan program ditetapkan.
22

 

Beberapa faktor yang diperlukan untuk penggerakan antara 

lain, sebagai berikut: 

a. Kepemimpinan (leadership); 

b. Sikap dan semangat kerja (attitude and moral); 

c. Komunikasi (communication); 

d. Perangsang atau insentif (intencive); 

e. Pengawasan (supervision); 

f. Disiplin (dicipline). 

                                                           
22
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4. Controlling (Pengawasan/Pengevaluasian) 

Controlling merupakan pengevaluasian ataupun 

pengawasan. Ketika sebuah perencanaan yang dijalankan 

belum total atau sesuai dengan yang di tetapkan maka, bisa 

dapat dilakukan pada tahapan fungsi akhir dari manajemen 

itu sendiri adalah pengevaluasian. Bisa dikatakan bahwa 

sebaik apapun suatu perencanaan yang dijalankan pada 

sebuah organisasi tanpa adanya manajemen yang baik dari 

pimpinan atau top manajer untuk menggerakan organisasi 

tersebut tentu dapat dilihat dari hasil akhir yang dijalankan 

dari perencanaan tersebut.  

Controlling memiliki tugas dan peran yang cukup 

penting dalam menilai setiap aspek akhir dari sebuah proses 

manajemen yang dijalankan. Maka meninjau dari hal tersebut 

langkah utama yang harus dilakukan adalah mengamati, 

menilai, memperbaiki, mengoreksi dan melakukan evaluasi 

secara keseluruhan dari perencanaan yang dijalankan, apakah 

sesuai ataukah sebaliknya. 

Sondang P. Siagian, memberikan penjelasan terkait 

dengan pengawasan adalah meliputi keseluruhan usaha dalam 

menguatkan pelaksanaan kegiatan operasional demi 

menjamin bahwa semua yang dijalankan sesuai dengan 

tujuan yang ditetapkan secara baik. Pada dasarnya 
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pengawasan merupakan usaha sadar untuk mengadakan 

perubahan terhadap setiap kegiatan yang dilakukan dalam 

wadah organisasi. Pengawasan tersebut termasuk dalam 

kegiatan-kegiatan atau sebuah bentuk tindakan untuk 

mengamankan rencana dan keputusan yang telah dibuat atau 

yang sedang dilaksanakan.
23

 

George R. Terry,
24

 mengemukakan proses pengawasan 

diantaranya sebagai berikut: 

a. Menetapkan standar atau dasar untuk pengawasan 

(Determining the standard or basis for control);  

b. Mengukur kinerja (Measuring the performance); 

c. Membandingkan kinerja dengan standar dan 

mengidentifikasi perbedaannya, jika ada (Comparing 

performance with the standard and ascertaining the 

difference, if any);  

d. Mengoreksi penyimpangan dengan tindakan perbaikan 

yang tepat (Correcting the deviation by means of 

remedial action). 

Pada dasarnya, seluruh fungsi administrasi dan manajemen 

dapat dibagi menjadi dua kategori utama, yaitu fungsi organik dan 

fungsi pelengkap. Fungsi organik merujuk pada semua fungsi yang 

harus dijalankan secara mutlak, di antaranya adalah perencanaan, 
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pengorganisasian, pemberian motivasi, pengawasan, dan 

penilaian.
25

  

Dari fungsi-fungsi manajemen di atas, dapat disimpulkan 

bahwa fungsi pengawasan (controlling) merupakan salah satu 

fungsi yang sangat penting dalam proses administrasi atau 

manajemen. Jika fungsi ini tidak dilaksanakan bersamaan dengan 

fungsi manajemen lainnya, hal tersebut dapat menimbulkan 

hambatan dalam pencapaian tujuan. Begitu juga dengan fungsi 

Pengawasan merupakan tahap terakhir setelah seluruh kegiatan 

manajemen berlangsung, dan fungsi pengawasan inilah yang 

menjadi bagian penting dalam siklus administrasi dan manajemen. 

Dapat penulis simpulkan bahwasanya, dengan adanya 

hubungan timbal balik antar fungsi-fungsi dalam manajemen, yang 

membentuk suatu proses terhadap semua kegiatan dalam 

organisasi, maka fungsi pengawasan dapat diterapkan secara 

menyeluruh, sehingga hasil yang dicapai sesuai dengan apa yang 

telah direncanakan sebelumnya dalam organisasi. 

c. Prinsip Manajemen 

Douglas dalam bukunya Principles of Financial 

Management (1998),
26

 menjelaskan beberapa prinsip manajemen 

sebagai berikut: 
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1. Prinsip Tujuan 

Sebuah organisasi harus memiliki tujuan yang jelas dan 

spesifik agar dapat menjadi panduan dalam mengambil 

tindakan dan keputusan bagi seluruh anggota organisasi. 

2. Prinsip Perencanaan 

Manajer perlu merancang langkah-langkah strategis yang 

diperlukan untuk mencapai tujuan organisasi. 

3. Prinsip Pengorganisasian 

Manajer harus mengelola dan mengatur sumber daya 

organisasi secara efisien guna mencapai tujuan dengan 

efektif. 

4. Prinsip Pemberian Otoritas dan Tanggung Jawab 

Manajer perlu memberikan otoritas dan tanggung jawab 

kepada setiap individu dalam organisasi, disesuaikan dengan 

peran dan tanggung jawab masing-masing. 

5. Prinsip Pengarahan 

Manajer harus memastikan adanya komunikasi yang 

jelas, arahan yang tepat, dan pemantauan terhadap individu 

dalam organisasi agar mereka dapat bekerja selaras menuju 

pencapaian tujuan bersama. 
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 Jonni Mardizal, dan Nizwardi Jalinus, Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Kejuruan. (Eureka Media Aksara) 
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6. Prinsip Kontrol 

Manajer bertanggung jawab untuk menjalankan 

pengawasan guna memastikan setiap aktivitas organisasi 

berjalan dengan baik dan sesuai dengan yang direncanakan. 

2. Kepala Sekolah 

a. Pengertian Kepala Sekolah 

Menurut KBBI, "kepala sekolah" terdiri dari dua kata: 

"kepala," yang berarti pemimpin atau ketua dalam suatu organisasi, 

dan "sekolah," yang merujuk pada lembaga tempat berlangsungnya 

proses belajar-mengajar. Dengan demikian, kepala sekolah dapat 

diartikan sebagai seorang guru yang memiliki tanggung jawab 

fungsional untuk memimpin sekolah, tempat di mana interaksi 

antara pengajar dan siswa berlangsung. Kepala sekolah merupakan 

seorang tenaga profesional di bidang pendidikan yang bertugas 

untuk memimpin sebuah sekolah. Peran ini mencakup pengelolaan 

proses belajar mengajar serta interaksi antara guru dan siswa. 

Rahman, juga menjelaskan bahwa kepala sekolah adalah seorang 

guru dengan jabatan fungsional yang diberi tanggung jawab untuk 

menduduki posisi struktural di sekolah sebagai pemimpin.
27

  

Menurut Mulyasa, kepala sekolah berperan sebagai 

penggerak utama dan pembuat keputusan di sekolah, yang 

memiliki peran penting dalam menentukan bagaimana tujuan-
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tujuan pendidikan dapat tercapai dengan efektif.
28

 Menurut 

Daryanto, kepala sekolah adalah individu yang bertanggung jawab 

atas semua kegiatan di sekolah, memiliki wewenang dan tanggung 

jawab untuk mengelola seluruh proses pendidikan di lingkungan 

sekolah yang dipimpinnya, dengan berlandaskan Pancasila.  

Dalam beberapa hal, kepala sekolah juga harus memiliki 

kepribadian yang baik, menjalankan ajaran agama dengan sepenuh 

hati, berakhlak mulia, dan menjauhi perbuatan tercela. Dalam 

menjalankan tugasnya, kepala sekolah perlu memahami 

manajemen, minimal mampu menyusun perencanaan, 

mengorganisasi, memimpin, dan mengendalikan anggota. Selain 

itu, kepala sekolah harus dapat memberdayakan sumber daya yang 

ada dan melakukan evaluasi untuk mencapai tujuan sekolah yang 

telah ditetapkan. 

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 28 

Tahun 2010 tentang Penugasan Guru sebagai Kepala 

Sekolah/Madrasah, Pasal 1 Ayat 1, kepala sekolah/madrasah 

didefinisikan sebagai seorang guru yang diberikan tugas tambahan 

untuk memimpin berbagai lembaga pendidikan.
29

 Berdasarkan 

Pasal 12 Ayat 1 Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 28 Tahun 1990, 

kepala sekolah memiliki tanggung jawab penuh atas 

                                                           
28

 Mulyasa, E, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung: Rosdakarya, 2005), h. 35. 
29
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penyelenggaraan kegiatan pendidikan, administrasi, pembinaan 

tenaga pendidik, serta pengelolaan sarana dan prasarana sekolah.
30

 

Kepala Sekolah juga memiliki peran penting dalam hal 

perencanaan pembelajaran. Kepala Sekolah dapat melakukan 

sosialisasi terkait dengan penyusunan perangkat pembelajaran. 

Selain itu, kepala sekolah juga dapat mengadakan workshop yang 

dapat diikuti oleh guru dengan tujuan dapat meningkatkan 

pengetahuan dan wawasan guru dalam melakukan penyusunan 

perangkat pembelajaran.
31

 Tidak hanya itu saja, kepala sekolah 

juga berperan sebagai supervisor dimana kepala sekolah akan 

berkunjung ke kelas pada saat guru melakukan proses 

pembelajaran untuk mengetahui kesesuaian antara perangkat 

pembelajaran yang telah dibuat dengan proses mengajar guru 

Oleh karena itu, kepala sekolah perlu terus meningkatkan 

profesionalismenya, daya intelektual, emosional, dan spiritual 

sosial harus senantiasa diasah. Kepala sekolah juga diharapkan 

aktif berpartisipasi dalam forum diskusi, organisasi sosial, serta 

kegiatan keagamaan untuk mencapai jenjang yang lebih tinggi 

dalam kepemimpinan.  

Kepemimpinan adalah proses memengaruhi atau memberikan 

contoh oleh pemimpin kepada pengikutnya untuk mencapai 
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tujuan organisasi. Kepemimpinan dapat dipandang sebagai seni 

memengaruhi dan mengarahkan orang dengan membangun 

kepatuhan, kepercayaan, kehormatan, dan kerja sama yang penuh 

semangat demi mencapai tujuan bersama.
32

 Kepemimpinan dapat 

diartikan sebagai proses memengaruhi orang lain dalam 

menetapkan tujuan organisasi, mendorong motivasi perilaku 

pengikut untuk mencapai tujuan tersebut.  

Berdasarkan berbagai definisi tersebut, dapat penulis 

simpulkan bahwa kepala sekolah merupakan pemimpin utama di 

lembaga pendidikan yang bertanggung jawab atas segala hal yang 

berhubungan dengan kelancaran operasional sekolah demi 

tercapainya tujuan sekolah. 

b. Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Dalam konteks pendidikan, kepala sekolah memegang peran 

yang sangat penting dalam menggerakkan, memotivasi, 

mempengaruhi, dan membimbing seluruh anggota masyarakat 

sekolah untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Kepala 

sekolah tidak hanya sebagai pengelola, tetapi juga sebagai 

pemimpin yang mampu memberikan arahan dan inspirasi.
33

 

Berbagai teori telah menjelaskan peran kepala sekolah, yang 

mencakup beberapa aspek diantaranya sebagai berikut: 
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1. Kepemimpinan Transformasional 

   Kepemimpinan transformasional yaitu memberikan 

kepala sekolah memegang peran penting dalam menginspirasi 

dan memotivasi semangat para guru. Sebagai pemimpin, ia 

harus mampu memberikan dorongan agar para guru merasa 

termotivasi untuk memberikan yang terbaik dalam proses 

belajar mengajar. Selain itu, kepala sekolah juga bertanggung 

jawab untuk menciptakan visi yang jelas dan terdefinisi 

dengan baik untuk sekolah.
34

 

2. Kepemimpinan Situasional 

Kepemimpinan situasional mengindikasikan bahwa 

efektivitas gaya kepemimpinan sangat bergantung pada 

konteks dan situasi yang ada di sekolah. Dalam hal ini, 

kepala sekolah harus mampu menyesuaikan gaya 

kepemimpinannya sesuai dengan kondisi yang dihadapi, baik 

itu dalam menghadapi tantangan, perubahan, maupun 

kebutuhan khusus yang muncul di sekolah. 

3. Kepemimpinan Demokratis 

Kepemimpinan demokratis adalah gaya 

kepemimpinan di mana kepala sekolah melibatkan seluruh 

anggota sekolah, termasuk guru dan staf, dalam pengambilan 

keputusan. Dalam pendekatan ini, kepala sekolah mendorong 
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partisipasi aktif, diskusi terbuka, dan mendengarkan masukan 

dari berbagai pihak sebelum menentukan kebijakan atau 

langkah yang akan diambil. Tujuan dari kepemimpinan 

demokratis adalah menciptakan suasana kerja yang 

kolaboratif, transparan, dan saling menghargai, yang pada 

akhirnya dapat meningkatkan komitmen dan motivasi 

anggota sekolah untuk bersama-sama mencapai tujuan 

pendidikan yang telah ditetapkan. 

c. Peran Kepala Sekolah sebagai Pemimpin 

Kepala sekolah memegang peran strategis dalam 

mempengaruhi, mendorong, mengarahkan, membimbing, dan 

menggerakkan warga sekolah. Oleh karena itu, peran kepala 

sekolah diatur secara jelas dalam Permendikbudristek Nomor 40 

Tahun 2021 tentang Penugasan Guru sebagai Kepala Sekolah, 

Pasal 12 ayat 1, yang menyatakan bahwa "beban kerja kepala 

sekolah untuk melaksanakan tugas pokok manajerial, 

pengembangan kewirausahaan, dan supervisi kepada guru dan 

tenaga kependidikan."
35

  

3. Manajemen Kepala Sekolah 

Menurut George R. Terry dalam bukunya Principles of 

Management, manajemen adalah usaha untuk mencapai tujuan yang 
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telah ditentukan melalui kerjasama dengan orang lain.
36

 Manajemen 

memiliki peranan yang sangat penting dalam setiap kegiatan individu 

atau kelompok dalam organisasi untuk meraih tujuan yang diinginkan. 

Tujuan manajemen adalah gambaran dari hasil yang ingin dicapai, 

memberikan arah dan fokus pada usaha yang dilakukan oleh seorang 

manajer atau organisasi.  

Pada konteks ini, tujuan manajemen memiliki dua dimensi utama, 

yaitu efektivitas dan efisiensi dalam memanfaatkan sumber daya. 

Berarti memastikan bahwa segala aktivitas yang dilakukan selaras 

dengan tujuan yang telah ditetapkan. Dalam hal ini, efektivitas terkait 

dengan kemampuan mencapai target secara tepat waktu dan sesuai 

dengan rencana. Sedangkan efisiensi berarti menitikberatkan pada 

penggunaan sumber daya (waktu, tenaga, biaya, dan material) secara 

optimal, sehingga tidak ada pemborosan atau penggunaan yang kurang 

produktif.
37

 

Fokus utama manajemen adalah pada proses (process-oriented), 

yang berarti bahwa manajemen memerlukan sumber daya manusia, 

pengetahuan, dan keterampilan agar aktivitas dapat dilaksanakan 

secara efektif dan menghasilkan tindakan yang membawa kesuksesan. 

Oleh karena itu, sebuah organisasi tidak akan berhasil tanpa 
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manajemen yang baik. Dengan demikian, manajemen dapat dipahami 

sebagai sebuah proses untuk mencapai tujuan tertentu.  

Definisi tersebut menunjukkan bahwa pencapaian tujuan sangat 

bergantung pada sejauh mana seluruh anggota kelompok manajemen, 

mulai dari tingkat atas hingga bawah, bergerak secara bersama. Setiap 

kegiatan harus diarahkan untuk mencapai sasaran yang ditetapkan, 

karena kegiatan yang tidak terarah hanya akan membuang-buang 

tenaga kerja, uang, waktu, dan sumber daya lainnya, yang pada 

akhirnya merupakan pemborosan terhadap alat-alat manajemen. Hal ini 

tentu saja mencerminkan adanya manajemen yang buruk (mis-

management). 

Pengawasan yang dilakukan secara profesional juga membantu 

memastikan bahwa setiap guru menjalankan tugasnya sesuai dengan 

visi, misi, dan tujuan sekolah. Ketika kepala sekolah mampu 

menjalankan fungsi manajemennya dengan baik, lingkungan kerja 

yang kondusif dan kolaboratif dapat tercipta. Hal ini tidak hanya 

meningkatkan semangat kerja guru tetapi juga berdampak langsung 

pada peningkatan kinerja mereka, yang pada akhirnya mendukung 

keberhasilan proses pembelajaran di sekolah. 

Menurut George R. Terry dalam bukunya Principles of 

Management, kepala sekolah sebagai manajer harus menjalankan 

empat fungsi utama manajemen, yaitu perencanaan (planning), 

pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating), dan 
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pengawasan (controlling). Fungsi-fungsi ini saling berkaitan dan 

menjadi pedoman dalam menjalankan tugas kepemimpinan di 

lingkungan sekolah. Fungsi perencanaan (planning) menjadi langkah 

awal yang sangat penting. Kepala sekolah bertanggung jawab 

menyusun rencana strategis yang mendukung visi dan misi sekolah.  

Kepala sekolah yang memiliki kemampuan manajerial yang baik 

dapat menjalankan tugas kepemimpinannya berdasarkan prinsip 

manajemen POAC, yaitu Planning (Perencanaan), Organizing 

(Pengorganisasian), Actuating (Pelaksanaan), dan Controlling 

(Pengawasan).
38

 Prinsip ini menjadi kerangka kerja untuk memastikan 

pengelolaan sekolah berjalan efektif dalam mencapai tujuan 

pendidikan, diantaranya sebagai berikut: 

a. Perencanaan (planning) 

Kepala sekolah bertanggung jawab menyusun rencana 

strategis untuk mewujudkan visi dan misi sekolah. Perencanaan 

mencakup penentuan tujuan jangka pendek dan jangka panjang, 

penyusunan program kerja, alokasi sumber daya, serta evaluasi 

kebutuhan sekolah. Misalnya, merancang program pelatihan guru 

dalam penerapan kurikulum merdeka agar pembelajaran menjadi 

lebih relevan dan efektif. 
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b. Pengorganisasian (organizing) 

Kepala sekolah mengatur sumber daya manusia dan 

material untuk mendukung pelaksanaan rencana. Dalam fungsi 

ini, kepala sekolah membagi tugas, menetapkan tanggung jawab, 

dan menciptakan struktur kerja yang efisien. Contohnya adalah 

membentuk tim kerja untuk menangani program pengembangan 

kurikulum atau pengelolaan fasilitas sekolah. 

c. Pelaksanaan (Actuating) 

Kepala sekolah memimpin dan memotivasi seluruh warga 

sekolah untuk melaksanakan rencana yang telah disusun. Fungsi 

ini melibatkan pemberian arahan, dorongan, dan pengawasan 

secara langsung agar tujuan yang direncanakan dapat tercapai. 

Sebagai contoh, kepala sekolah memfasilitasi guru dengan 

pelatihan berkelanjutan dan mendorong kolaborasi antar guru 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 

d. Pengawasan dan Evaluasi (Controlling) 

Kepala sekolah melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan 

program yang telah dijalankan. Pengawasan bertujuan untuk 

memastikan bahwa semua kegiatan berjalan sesuai rencana dan 

mencapai target yang ditetapkan. Jika ditemukan kendala, kepala 

sekolah mengambil tindakan korektif yang diperlukan. Misalnya, 

melakukan supervisi terhadap metode pengajaran guru dan 



39 

 

 
 

memberikan masukan untuk meningkatkan efektivitas 

pembelajaran. 

4. Kurikulum Merdeka 

a. Pengertian 

Kurikulum merdeka adalah sistem pembelajaran yang 

memberikan fleksibilitas intelektual, memungkinkan siswa untuk 

lebih mendalami konsep dan menguatkan kompetensi secara 

optimal.
39

 Berdasarkan Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa, 

kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 

tujuan, isi, dan bahan pelajaran terkait tata cara yang digunakan 

sebagai pedoman dalam menyelanggarakan aktivitas pembelajaran 

demi mencapai tujuan bersama.
40

 

Dalam kurikulum ini, guru memiliki kebebasan untuk 

memilih berbagai model pembelajaran, sehingga metode 

pengajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan minat siswa. 

Kurikulum ini memberikan kebebasan kepada sekolah untuk 

merancang proses dan materi pembelajaran yang relevan serta 

kontekstual. Meskipun, terdapat perubahan dibandingkan dengan 

kurikulum sebelumnya, tujuan, arah, dan rancangan kurikulum ini 
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dirancang dengan jelas sehingga mudah dipahami oleh pihak 

sekolah.  

Konsep kurikulum merdeka berfokus pada terbentuknya 

kebebasan berpikir bagi siswa. Kurikulum ini memberikan ruang 

bagi siswa untuk mengembangkan kreativitas, inisiatif, dan 

kemampuan berpikir kritis mereka tanpa terikat pada pendekatan 

yang kaku. Dengan pendekatan yang lebih fleksibel, siswa diberi 

kebebasan untuk mengeksplorasi berbagai topik dan minat sesuai 

dengan kebutuhan serta potensi mereka, sehingga dapat belajar 

dengan cara yang lebih menyenankan dan relevan dengan 

kehidupan mereka. Tujuan utamanya adalah menciptakan 

pembelajaran yang memfasilitasi siswa untuk menjadi pemikir 

yang mandiri dan mampu menyelesaikan masalah secara inovatif. 

Pada tahun 2020, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) meluncurkan 

kurikulum merdeka, yang sebelumnya dikenal sebagai kurikulum 

prototipe. Ini dirancang untuk menjadi kerangka kurikulum yang 

lebih fleksibel dan berfokus pada materi penting dan 

pengembangan kompetensi dan karakter siswa. Kurikulum 

merdeka mendorong guru dan siswa untuk memiliki kebebasan 

berpikir tentang apa yang mereka pelajari. Idenya berasal dari 
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tujuan membuat lingkungan belajar yang menyenangkan tanpa 

batas dalam desain pembelajaran.
41

  

Kurikulum merdeka adalah sebuah sistem pengelolaan 

kurikulum yang kooperatif, komperhensif, sistemik, dan sistematik 

dengan mewujudkan tercapainya tujuan kurikulum. Merdeka 

Belajar memungkinkan siswa memilih pelajaran yang mereka 

sukai dan memberikan kontribusi terbaik mereka untuk bangsa. 

Menurut Menteri Dikbudristek Nadiem Makarim, mengemukakan 

merdeka belajar adalah gagasan tentang pengembangan 

pendidikan di mana semua pemangku kepentingan diharapkan 

untuk menjadi agen perubahan (agen of change).  

Kurikulum merdeka adalah alat yang sangat penting untuk 

pembelajaran, Pemerintah Daerah dapat memengaruhi 

pelaksanaan kurikulum melalui dukungan yang diberikan berupa 

kebijakan dan komitmen. Ketersediaan dukungan tersebut dapat 

berpengaruh terhadap keberhasilan implementasi kurikulum.
42

  

b. Karakteristik Kurikulum Merdeka 

Karakteristik utama kurikulum merdeka yang mendukung 

pemulihan pembelajaran adalah sebagai berikut:  
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1. Pembelajaran berbasis proyek untuk mengembangkan soft 

skills dan karakter sesuai Profil Pelajar Pancasila. 

2. Fokus pada materi esensial sehingga ada waktu cukup 

untuk pembelajaran yang mendalam tentang kompetensi 

dasar seperti literasi dan numerasi. 

3. Fleksibilitas yang memungkinkan guru memodifikasi 

kurikulum sesuai dengan kemampuan siswa dan 

melaksanakan tugas-tugas siswa. 

Kurikulum Merdeka juga terdiri dari tiga jenis kegiatan 

pembelajaran, yaitu diantaranya sebagai berikut: 

1. Pembelajaran intrakurikuler yang dilakukan dengan cara 

yang berbeda sehingga siswa memiliki cukup waktu untuk 

mempelajari ide-ide dan memperkuat keterampilan mereka. 

Selain itu, hal ini memungkinkan guru untuk memilih 

perangkat ajar yang sesuai dengan kebutuhan dan 

demografi siswa mereka. 

2. Penguatan Profil Pelajar Pancasila adalah proyek 

pembelajaran kokurikuler yang berfokus pada 

pengembangan karakter dan kompetensi umum. 

3. Pembelajaran ekstrakurikuler disesuaikan dengan minat 

anak dan sumber daya satuan pendidik. 
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Adanya kurikulum merdeka tentunya merupakan tujuan utama 

yang dapat sangat memengaruhi kualitas pendidikan di semua 

lembaga pendidikan. Lembaga pendidikan diharapkan dapat 

mengelola manajemen kurikulum belajar ini dengan menggunakan 

perencanaan kurikulum yang matang dan tahapan evaluasi untuk 

mengevaluasi keberhasilan kurikulum terhadap peserta didik.
43

 

Kurikulum adalah bagian penting dari sistem pendidikan 

nasional dan memainkan peran penting dalam proses pembelajaran. 

Kurikulum yang baik akan melahirkan siswa yang hebat dan 

realistis menuju masa depan yang sesuai dengan tujuan pendidikan 

nasional. Keberhasilan suatu lembaga pendidikan tidak hanya 

ditentukan oleh kurikulumnya tetapi juga oleh manajemen lembaga 

tersebut.
44

 Kurikulum merupakan bagian yang sangat penting 

dalam menentukan sistem pendidikan karena merupakan alat untuk 

mencapai tujuan dan berfungsi sebagai capaian pedoman untuk 

melaksanakan pendidikan di setiap jenjang tingkat pendidikan.
45

  

Perubahan dalam kurikulum merdeka didorong oleh kebutuhan 

untuk menciptakan pendidikan yang lebih relevan dengan 

tantangan global, meningkatkan kualitas pembelajaran, serta 

menjadikan siswa sebagai pusat dari proses pendidikan. Kurikulum 
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ini juga mencerminkan respons terhadap berbagai masalah yang 

dihadapi oleh sistem pendidikan Indonesia, seperti beban 

administratif, kesenjangan pendidikan, dan perubahan yang dipicu 

oleh pandemi. Melalui revisi ini, diharapkan pendidikan di 

Indonesia menjadi lebih inklusif, adaptif, dan mampu mencetak 

generasi yang lebih siap menghadapi masa depan. 

Berdasarkan beberapa pemaparan definisi tersebut, maka dapat 

disimpulkan bahwasanya manajemen kurikulum ini mencakup 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi 

kurikulum. Merdeka belajar merupakan aspek yang sangat penting 

dalam dunia pendidikan. Kurikulum juga termasuk dalam jantung 

nya pendidikan oleh karena itu, sebagai pedoman pelaksanaan 

pembelajaran dapat menjadi arah yang menuntun lembaga 

pendidikan dalam menentukan kebijakan yang akan diputuskan. 

Pada tingkat satuan pendidikan, kegiatan kurikulum lebih 

diprioritaskan untuk menyesuaikan dan merelevansikan kurikulum 

nasional (standar kompetensi atau kompetensi dasar) dengan 

kebutuhan daerah dan kondisi sekolah. 

c. Substansi Kurikulum Merdeka 

Dalam substansi kurikulum merdeka mencakup prinsip, tujuan, 

dan komponen yang berbeda dari kurikulum sebelumnya. 

Kurikulum ini lebih fleksibel, berpusat pada peserta didik, dan 
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menekankan pembelajaran yang relevan dengan perkembangan 

zaman. Berikut adalah substansi utama dalam kurikulum merdeka 

antara lain sebagai berikut: 

1. Pembelajaran Berbasis Kompetensi 

Kurikulum Merdeka mengedepankan pengembangan 

kompetensi siswa, yang meliputi pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap. Fokusnya adalah membekali siswa 

dengan kompetensi yang diperlukan untuk menghadapi 

tantangan dunia nyata. Hal ini mencakup keterampilan 

berpikir kritis dan analitis, kreativitas dan inovasi, 

kemampuan berkomunikasi dan bekerja sama, literasi 

digital dan kemampuan adaptasi teknologi. 

2. Profil Pelajar Pancasila 

Salah satu inti dari Kurikulum Merdeka adalah 

penguatan karakter siswa melalui Profil Pelajar Pancasila. 

3. Fleksibilitas dalam pembelajaran 

Kurikulum Merdeka memberikan kebebasan kepada 

guru dan sekolah untuk menyesuaikan pembelajaran dengan 

kebutuhan dan minat siswa, serta konteks local. 

4. Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning) 

Kurikulum Merdeka mengutamakan pembelajaran 

berbasis proyek sebagai pendekatan utama. Melalui metode 

ini, siswa belajar dengan cara terlibat langsung dalam 
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penyelesaian proyek nyata, yang tidak hanya 

mengembangkan pengetahuan tetapi juga keterampilan 

praktis. 

5. Penilaian holistik 

Penilaian dalam Kurikulum Merdeka tidak lagi 

berfokus hanya pada ujian akhir atau hasil akhir, tetapi 

mencakup penilaian formatif, penilaian berbasis proyek, dan 

penilaian holistik yang mencakup penilaian terhadap aspek 

kognitif, afektif (emosi dan sikap), serta psikomotorik 

(keterampilan). 

6. Penguatan literasi dan numerasi 

Kurikulum Merdeka memberikan perhatian besar 

pada penguatan literasi (kemampuan membaca dan menulis) 

dan numerasi (kemampuan berhitung dan bernalar 

matematika). Literasi dan numerasi dianggap sebagai 

fondasi penting bagi penguasaan keterampilan lain. 

7. Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran 

Kurikulum Merdeka mendorong pemanfaatan 

teknologi untuk memperkaya pengalaman bagi guru dan 

pengalaman belajar siswa. 

8. Penguatan kolaborasi dengan orang tua dan komunitas 

Kurikulum Merdeka juga memperkuat peran orang 

tua dan komunitas dalam proses pendidikan. Orang tua dan 
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komunitas diajak untuk lebih terlibat dalam mendukung 

pembelajaran siswa, baik di sekolah maupun di rumah. 

9. Kurikulum yang lebih ringkas dan mudah 

diimplementasikan 

Salah satu kritik terhadap Kurikulum 2013 adalah 

kompleksitas dalam implementasi, terutama bagi guru untuk 

menyederhanakan dokumen kurikulum, sehingga lebih 

mudah dipahami dan diimplementasikan oleh guru. 

Meringankan beban administrasi guru dengan 

menyederhanakan format perencanaan pembelajaran (RPP) 

dan penilaian. Dengan demikian, guru memiliki lebih 

banyak waktu untuk berinovasi dalam proses pengajaran 

daripada terbebani oleh pekerjaan administratif. 

Prinsip dasar dalam manajemen kurikulum adalah 

mengupayakan untuk segala kegiatan demi keefektifan proses 

belajar mengajar dengan menilai pencapaian dari siswa 

mengupayakan tolak ukur untuk dapat terus menyempurnakan cara 

dalam melaksanakan proses belajar mengajar. Dalam pelaksanaan 

manajemen kurikulum dilaksanakan dalam 4 tahapan proses 

diantara nya, proses perencanaan, proses pengorganisasian, proses 
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pelaksanaan, dan tahapan proses evaluasi,
46

 diantaranya sebagai 

berikut: 

a. Perencanaan Kurikulum Merdeka 

Perencanaan kurikulum merdeka merupakan rencana 

yang dilaksanakan dalam kesempatan belajar yang 

menyangkut terkait masa yang akan datang, bagaimana 

dan kapan serta siapa yang hendak dapat melakukannya. 

Perencanaan kurikulum merdeka memiliki beberapa 

karakteristik diantaranya, yaitu:
47

 

1) Perencanaan program pendidikan harus 

didasarkan pada konsep yang jelas atau 

perencanaan tersebut harus menjadi pedoman 

atau alat manajemen yang berkaitan dengan 

petunjuk yang jelas. 

2) Perencanaan kurikulum harus dilakukan dengan 

cara yang komperhensif. Perencanaan kurikulum 

yang matang besar sumbangannya terhadap 

pembuatan keputusan oleh pimpinan, dan oleh 

karenanya perlu memuat informasi kebijakan 

yang relevan, disamping seni kepemimpinan dan 

pengetahuan yang telah dimilikinya. 
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3) Perencanaan kurikulum harus bersifat antisipasi 

dan reaktif. Sebagai motivasi untuk 

melaksanakan sistem pendidikan sehingga 

mencapai hasil optimal. 

4) Tujuan pendidikan harus mencakup berbagai 

kebutuhan dan minat yang berkaitan dengan 

individu dan masyarakat. 

5) Rumusan berbagai tujuan pendekatan harus 

diperjelas melalui contoh nyata. 

6) Semua khalayak masyarakat berhak mengetahui 

hak dan tanggungjawab terkait hal tersebut. 

7) Perencanaan dan pengembangan kurikulum 

dapat bekerja secara efektif jika dilakukan secara 

bersama-sama. 

8) Dengan kemampuan professional mereka, 

lembaga pendidikan berhak dan 

bertanggungjawab untuk menentukan program 

pendidikan yang akan membimbing siswa. 

9) Evaluasi harus dilakukan secara konsisten dalam 

perencanaan kurikulum. 
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b. Pengorganisasian Kurikulum Merdeka 

Pengorganisasian melibatkan penataan sumber daya 

yang tersedia untuk mendukung implementasi Kurikulum 

Merdeka. Ini termasuk alokasi tugas dan tanggung jawab 

kepada para guru dan staf pendidikan, serta penyediaan 

fasilitas dan sumber daya seperti laboratorium, 

perpustakaan, dan teknologi pendidikan. Struktur 

organisasi yang efektif harus dibentuk untuk memastikan 

bahwa semua elemen kurikulum dapat berfungsi secara 

sinergis. Selain itu, perlu ada mekanisme koordinasi 

antara berbagai pihak untuk memastikan bahwa proses 

pembelajaran berjalan lancar dan efisien. 

c. Pelaksanaan Kurikulum Merdeka 

Pelaksanaan adalah tahap di mana rencana dan 

organisasi diterapkan dalam tindakan nyata. Ini 

melibatkan penerapan metode pembelajaran yang inovatif 

dan berpusat pada siswa, sesuai dengan prinsip kurikulum 

merdeka. Guru harus dilatih dan didukung untuk 

menerapkan metode ini secara efektif. Dalam tahap ini, 

pengawasan langsung seperti kunjungan kelas dapat 

dilakukan untuk memastikan bahwa metode pembelajaran 

diterapkan dengan benar. Selain itu, evaluasi 

berkelanjutan perlu dilakukan untuk menilai efektivitas 
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pelaksanaan kurikulum dan melakukan penyesuaian yang 

diperlukan. 

d. Pengendalian/Pengevaluasian Kurikulum Merdeka  

Pengendalian adalah proses pemantauan dan 

evaluasi untuk memastikan bahwa tujuan kurikulum 

tercapai. Ini mencakup evaluasi sistem penilaian untuk 

mengukur kompetensi siswa secara holistik, termasuk 

aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil evaluasi 

harus digunakan untuk memberikan feedback dan 

melakukan perbaikan terus-menerus dalam proses 

pembelajaran. Mekanisme pelaporan dan dokumentasi 

penerapan kurikulum juga harus dievaluasi untuk 

memastikan bahwa informasi yang relevan dan akurat 

tersedia untuk pengambilan keputusan. Tantangan dan 

hambatan yang dihadapi dalam implementasi kurikulum 

perlu diidentifikasi dan strategi yang telah diterapkan 

untuk mengatasi masalah tersebut harus dievaluasi 

efektivitasnya. 

Evaluasi kurikulum merdeka mencakup berbagai 

komponen yang penting untuk memastikan inisiatif ini 

berjalan sesuai rencana dan mencapai tujuan yang 

diharapkan. Pertama, dalam perencanaan kurikulum, 

penting untuk mengevaluasi kesesuaian dengan tujuan 
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pendidikan nasional, memastikan bahwa kurikulum yang 

diterapkan sesuai dengan visi dan misi pendidikan 

Indonesia.  

Berdasarkan hasil evaluasi ini dapat disimpulkan 

bahwa, rekomendasi yang spesifik dan dapat 

diimplementasikan harus disusun untuk meningkatkan 

efektivitas kurikulum merdeka. Rekomendasi tersebut 

mungkin mencakup peningkatan pelatihan guru, 

penyediaan sumber daya tambahan, atau revisi terhadap 

metode penilaian untuk memastikan kurikulum terus 

berkembang dan memberikan manfaat maksimal bagi 

siswa dan masyarakat. Evaluasi yang komprehensif dan 

berkelanjutan sangat penting untuk memastikan 

keberhasilan kurikulum merdeka. 

B. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan adalah penelitian yang berfungsi memberikan 

gambaran atau menjadi bahan perbandingan sebuah hasil karya ilmiah 

dalam bentuk kerangka pemikiran dan metode analisis yang dilakukan 

oleh peneliti sebelumnya. Penelitian relevan tersebut juga digunakan 

sebagai bukti penguat data penelitian yang dilakukan oleh para peneliti 

bahwa penelitian tersebut belum pernah diteliti oleh peneliti sebelumnya. 

Beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan Implementasi 

Manajemen Kepala Sekolah dalam Menerapkan Kurikulum Merdeka di 
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SMP Negeri 23 Pekanbaru. Untuk menghindari kepalsuan data atau 

manipulasi data ilmiah, perlu menyertakan beberapa penelitian-penelitian 

yang relevan, diantaranya sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Alifah Nur Fadilah, seorang 

mahasiswi Program Studi Manajemen Pendidikan Islam Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri 

Purwokerto.  

  Pada penelitiannya yang berjudul “Peran Kepala Sekolah sebagai 

Supervisor dalam Implementasi Manajemen Kurikulum Merdeka 

Belajar di SMP Negeri 9 Purwokerto”. Hasil penelitian tersebut dapat 

diambil kesimpulan bahwa Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif, dengan fokus utama pada eksplorasi dan 

pemahaman terhadap peran kepala sekolah sebagai supervisor dalam 

implementasi kurikulum merdeka belajar. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi bagaimana kepala sekolah melaksanakan 

perannya sebagai supervisor dalam mendukung implementasi 

kurikulum merdeka belajar di sekolah tersebut. Fokusnya adalah pada 

tindakan, strategi, dan pendekatan yang dilakukan kepala sekolah 

untuk membimbing guru dan meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Tujuan lain dari penelitian ini adalah mendeskripsikan teknik-teknik 

supervisi yang diterapkan kepala sekolah, baik melalui pendekatan 

individual maupun kelompok, untuk memastikan pelaksanaan 

kurikulum merdeka di SMP Negeri 9 Purwokerto berjalan optimal. 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Istiana seorang mahasiswi 

Program Studi Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Kediri. Pada 

penelitiannya yang berjudul “Strategi Kepala Sekolah dalam 

Implementasi Kurikulum Merdeka di Sekolah Menengah Atas (SMA) 

Negeri 6 Kediri”.  

   Hasil penelitian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. 

Pendekatan ini bertujuan untuk memberikan gambaran mendalam 

mengenai fenomena yang diteliti, yaitu strategi kepala sekolah dalam 

mengimplementasikan kurikulum merdeka. Metode pengumpulan 

data meliputi wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data 

dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan atau verifikasi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi bagaimana kurikulum merdeka dikelola dan 

diterapkan di sekolah tersebut, menganalisis langkah-langkah dan 

pendekatan yang digunakan oleh kepala sekolah untuk 

mengimplementasikan kurikulum merdeka, dan menilai dampak dan 

efektivitas strategi yang diterapkan oleh kepala sekolah terhadap 

pelaksanaan kurikulum merdeka di Sekolah Menengah Atas (SMA) 

Negeri 6 Kediri. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Muh. Ikram seorang mahasiswa 

Program Studi Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah 
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Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare. Pada penelitiannya 

yang berjudul “Implementasi Manajemen Kurikulum Merdeka 

Belajar di UPT SMP Negeri 2 Parepare”.  

   Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. 

Pendekatan ini bertujuan untuk memberikan gambaran mendalam 

mengenai perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi 

Kurikulum Merdeka Belajar di SMP Negeri 2 Parepare. Data 

dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, 

kemudian dianalisis dengan teknik reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi persiapan yang dilakukan oleh kepala sekolah, 

termasuk penyusunan Kurikulum Operasional Satuan Pendidikan 

(KOSP), perangkat ajar, dan pelatihan kompetensi guru, dan 

menjelaskan penyusunan asesmen pembelajaran sebagai bahan 

evaluasi untuk menilai keberhasilan proses belajar mengajar di SMP 

Negeri 2 Parepare. 

Dari beberapa uraian di atas dapat diketahui bahwa relevansi ke tiga 

penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah peran kepala sekolah 

dalam implementasi kurikulum merdeka: perspektif manajerial dan 

strategis. Kepala sekolah memiliki peran krusial dalam memastikan 

implementasi kurikulum merdeka berjalan secara efektif dan efisien, 

terutama pada jenjang pendidikan SMP dan SMA. Peran ini mencakup 

aspek manajerial dan strategis yang meliputi supervisi, pengorganisasian, 
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dan pelaksanaan kurikulum untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 

telah ditetapkan. Sebagai manajer, kepala sekolah bertanggung jawab 

untuk mengelola sumber daya sekolah, termasuk guru, fasilitas, dan 

waktu, sehingga dapat mendukung pelaksanaan kurikulum secara 

optimal.  

Dalam peran supervisi, kepala sekolah melakukan pemantauan dan 

evaluasi terhadap proses pembelajaran untuk memastikan keselarasan 

antara tujuan kurikulum dan praktik pengajaran di kelas. Sementara itu, 

pada aspek strategis, kepala sekolah bertindak sebagai pemimpin yang 

memberikan arahan, motivasi, dan inspirasi kepada seluruh warga 

sekolah agar berkolaborasi dalam mendukung implementasi kurikulum 

merdeka. Penelitian ini menunjukkan bahwa tantangan utama dalam 

pelaksanaan kurikulum merdeka meliputi kurangnya pemahaman guru, 

keterbatasan sumber daya, serta adaptasi terhadap perubahan metode 

pembelajaran. Untuk mengatasi hal ini, kepala sekolah dapat mengadopsi 

solusi seperti menyediakan pelatihan berkelanjutan, memanfaatkan 

teknologi pendidikan, dan membangun komunikasi yang efektif dengan 

guru serta dinas pendidikan setempat.  

Melalui pendekatan yang kolaboratif dan berbasis data, kepala 

sekolah dapat mengatasi berbagai hambatan tersebut dan memastikan 

kurikulum merdeka diterapkan secara konsisten, sehingga mampu 

mencetak generasi peserta didik yang kreatif, kritis, dan adaptif dalam 

menghadapi tantangan global. Dari penelitian tersebut yang membedakan 
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nya hanya terletak pada objek penelitiannya saja. Sehingga sangat 

penting implementasi manajemen kepala sekolah dalam menerapkan 

kurikulum merdeka terutama untuk seluruh pemangku pendidikan baik 

pada SD, SMP, SMA dsb. Hasil semua penelitiannya adalah terdapat 

banyak pengaruh serta peran penting dalam sebuah implementasi 

manajemen kepala sekolah dalam menerapkan kurikulum merdeka pada 

lembaga pendidikan. 

C. Proposisi 

Proposisi adalah salah satu konsep yang bisa digunakan untuk 

menghindari kesalapahaman dan memberikan kejelasan dalam membatasi 

kerangka teoritis. Serta memudahkan dalam mengukur dan memahami dari 

pengumpulan data dilapangan untuk penelitian  sehingga jauh lebih 

mudah. Terkait hal tersebut, konsep kajian yang berkaitan dengan 

implementasi manajemen kepala sekolah dalam menerapkan kurikulum 

merdeka di SMP Negeri 23 Pekanbaru, maka memerlukan indikator 

sebagai berikut: 

1. Manajemen Kepala Sekolah dalam Menerapkan Kurikulum Merdeka 

di Sekolah Menengah Pertama Negeri 23 Pekanbaru. 

a. Perencanaan (Planning) Manajemen Kepala Sekolah 

b. Organisasi (Organizing) Manajemen Kepala Sekolah 

c. Pelaksanaan (Actuanting) Manajemen Kepala Sekolah 

d. Pengawasan (Controlling) Manajemen Kepala Sekolah 
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2. Faktor Pendukung dan Penghambat pada Implementasi Manajemen 

Kepala Sekolah dalam Menerapkan Kurikulum Merdeka di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 23 Pekanbaru. 

a. Faktor Pendukung pada Implementasi Manajemen Kepala Sekolah 

dalam Menerapkan Kurikulum Merdeka di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 23 Pekanbaru. 

b. Faktor Penghambat pada Implementasi Manajemen Kepala 

Sekolah dalam Menerapkan Kurikulum Merdeka di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 23 Pekanbaru. 

3. Penerapan Kurikulum Merdeka di Sekolah Menengah Pertama Negeri 

23 Pekanbaru. 

a. Pembelajaran berbasis kompetensi 

b. Proyek penguatan profil pelajar pancasila (p5) 

c. Fleksibilitas dalam Pembelajaran 

d. Pembelajaran berbasis proyek (project-Besed Learning) 

e. Penelitian holistik 

f. Penguatan Literasi dan Numerasi 

g. Pemanfaatan Teknologi dalam Pembelajaran 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kualitatif, 

yang berfokus pada pemahaman mendalam tentang fenomena yang dikaji 

melalui analisis deskriptif. Jenis penelitian kualitatif adalah metode yang 

berlandaskan pada filsafat postpositivisme, karena metode tersebut sebagai 

metode yang datanya melalui hasil penelitian langsung dari temuan 

lapangan.
48

 Jenis penelitian dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural 

setting), karena data yang dikumpulkan dan dianalisis lebih bersifat 

kualitatif.
49

 Jenis penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian yang 

dapat berupa jenis penelitian dengan menemukan situasi kondisi sosial 

tertentu dengan melalui pengambaran realita kehidupan secara tepat 

berdasarkan teknik pengumpulan data dan analisis data relevan dan situasi 

sebuah masalah.
50

  

Penelitian kualitatif juga menekankan pada data dan sebuah 

analisis data terkait kata-kata, gambar, dan bukan angka atau data 

kuantitatif. Pendekatan ini bertujuan untuk memahami fenomena secara 

mendalam dan menangkap makna, pengalaman, atau perspektif yang 

diungkapkan oleh individu atau kelompok. Pendekatan ini memberikan 

                                                           
48

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2021), h. 16. 
49

 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian, 

(Jogjakarta: AR-RUZZ Media, 2016), h. 22. 
50

 Anselm Strauss, Juliet Corbin, Dasar-dasar Penelitian Kualitatif (Tata langkah dan 

Taknik-teknik Teoritisasi Data).  (Yogyakarta: apustaka Pelajar, 2003), h. 04. 
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ruang bagi peneliti untuk mengeksplorasi kompleksitas fenomena yang 

tidak bisa dijelaskan hanya melalui data statistik. Wawancara mendalam, 

observasi partisipatif, dan analisis dokumen sering digunakan untuk 

menggali narasi yang kaya dan detail tentang subjek penelitian.  

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi yang dijadikan tempat penelitian adalah SMP Negeri 23 

Pekanbaru, yang beralamat di Jl. Garuda Sakti, Km 3, Simpang Baru, 

Kec. Tampan. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian berlansung dari bulan April 2024-November 

2024 berlangsung. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah Kepala sekolah, Wakil Kepala Sekolah 

Kurikulum, dan Guru, sedangkan objek penelitian ini adalah implementasi 

manajemen kepala sekolah dalam menerapkan kurikulum merdeka di SMP 

Negeri 23 Pekanbaru.  

D. Informan Penelitian 

Adapun yang menjadi informan utama dalam penelitian ini adalah 

kepala sekolah di SMP Negeri 23 Pekanbaru. Sedangkan yang menjadi 

informan pendukungnya yaitu wakil kepala sekolah bidang kurikulum, dan 

guru di SMP Negeri 23 Pekanbaru. Sumber data tersebut dipilih dengan 

alasan, beberapa dari orang-orang tersebut ada kaitannya langsung dengan 
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implementasi manajemen kepala sekolah dalam menerapkan kurikulum 

merdeka di SMP Negeri 23 Pekanbaru. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang hendak diteliti menggunakan 

beberapa metode diantaranya yaitu melakukan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. 

1. Observasi 

Observasi merupakan dasar semua ilmu pengetahuan, atau cara 

menemukan fakta secara detail dari sebuah permasalahan mengenai 

dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi. Ketika peneliti 

hendak melakukan observasi, peneliti perlu menyiapkan terkait 

beberapa hal yang sehingga akan mempermudah pelaksanaan 

observasi, diantaranya: 

a. Peneliti merumuskan beberapa pertanyaan terkait dengan 

menyesuaikan rekaman gambaran informasi yang akan dicari serta 

didapatkan. Sebelum observasi dilakukan, peneliti harus membuat 

daftar pertanyaan atau poin penting yang ingin dicari jawabannya 

di lapangan. Ini membantu agar observasi lebih terarah dan tidak 

keluar dari topik permasalahan tersebut. 

b. Peneliti membuat sasaran dalam menentukan sasaran dan target 

observasi untuk waktu pelaksanaan kegiatan observasi. Peneliti 

juga harus menentukan siapa atau apa yang akan diamati, serta 

kapan waktu yang tepat untuk melakukan observasi. 
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c. Merekam kembali hasil observasi dengan mencatat hasil observasi 

sesuai dengan yang dilihat, didengar, atau bahkan dirasakan 

sehingga dapat menghasilkan deskripsi fakta yang sesuai. Selama 

observasi, peneliti mencatat semua hal yang dilihat, didengar, atau 

dirasakan yang berkaitan dengan topik penelitian. Hasil catatan 

inilah yang digunakan untuk menggambarkan fakta secara jelas 

dan sesuai kenyatan. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah merupakan pertemuan yang akan berkaitan 

dengan saling bertukar informasi, pikiran atau ide melalui proses 

Tanya jawab antar dua orang atau pihak yang terkait. Hasil wawancara 

segera dicatat sehingga hasil dari wawancara tersebut tidak dilupakan 

atau bahkan hilang, Hal ini dilakukan sehingga peneliti dapat 

mendapatkan data melalui informasi dan informan terwawancara. 

Teknik wawancara yang dilakukan adalah dengan memperoleh 

informasi melalui tahap penyampaian serangkaian pertanyaan secara 

terstruktur dan dijawab berdasarkan lisan. 

Sebelum melakukan wawancara peneliti membuat pertanyaan yang 

berkaitan dengan fokus penelitian agar proses wawancara tidak keluar 

dari topik. Peneliti menentukan siapa saja yang akan diwawancarai, 

misalnya kepala sekolah, wakil kepala sekolah bagian kurikulum, guru, 

atau pihak lain yang relevan dengan penelitian. Selama wawancara 
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berlangsung, peneliti mencatat atau merekam jawaban dari narasumber 

sebagai bahan analisis lebih lanjut. 

3. Dokumentasi 

Dalam penelitian ini, dokumentasi adalah teknik selanjutnya yang 

peneliti gunakan sebagai bukti dalam memastikan bahwa data yang 

terkumpul valid atau ada kebenarannya. Dokumentasi hanyalah 

sebagai alat pendukung tambahan untuk memperkaya data. 

Hal utama yang dilakukan, peneliti mencari dokumen yang sesuai 

dengan kebutuhan penelitian, baik dalam bentuk tulisan, gambar, 

maupun file-file digital yang peneliti temukan. Kemudian peneliti 

menyeleksi kembali dokumen yang benar-benar sesuai dan mendukung 

data dari observasi dan wawancara. Dokumen yang telah diperoleh 

dijadikan sebagai bukti pelengkap agar hasil penelitian menjadi lebih 

kuat dan dipercaya. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi (catatan 

lapangan), dan dokumentasi. Penelitian yang akan diteliti ini 

menggunakan teknik analisis data model interaktif dan berlangsung secara 

terus-menerus sampai tuntas, sehingga data yang diambil sudah jenuh. 

Kegiatan yang berkaitan dengan analisis data kualitatif diantaranya yaitu 

pengumpulan data (data collection),  reduksi data (data reduction), 
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penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan dan verifikasi 

(conclusion drawing/verification).
51

 

1. Pengumpulan Data (Data Collection) 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dengan cara observasi, 

wawancara, dokumentasi atau kombinasi ketiganya atau disebut 

dengan triangulasi.
52

 

2. Reduksi Data (Data Reduction) 

Data yang didapatkan di lapangan cukup banyak, sehingga harus 

dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti merangkum, 

memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting 

dicari tema dan polanya dan memberikan gambaran yang jelas serta 

memudahkan peneliti untuk mengumpulkan data selanjutnya dan 

mencarinya bila diperlukan. Reduksi data dapat didukung dengan 

perangkat elektronik dengan memberikan kode pada aspek-aspek 

tertentu.
53

 

3. Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian data merupakan kegiatan yang menyajikan data yang 

telah direduksi sebelumnya. Data pendekatan kualitatif dapat disajikan 

dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan 

sejenisnya.
54
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 Sugiyono, Op.Cit., h. 321. 
52

 Ibid., h. 322. 
53

 Ibid., h. 323. 
54

 Ibid., h. 325. 
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4. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion 

Drawing/Verification) 

Kegiatan verifikasi merupakan kegiatan mengambil kesimpulan 

awal yang di kemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah 

jika ditemukan bukti yang kuat pada tahap pengumpulan data 

selanjutnya. Namun, jika kesimpulan tersebut benar-benar didukung 

oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten ketika peneliti kembali ke 

lapangan untuk mengumpulkan data, maka kesimpulan yang disajikan 

adalah kesimpulan yang kredibel (dapat dipercaya).
55

 

G. Keabsahan Data 

Keabsahan data pada penelitian ini akan dibuktikan menggunakan 

triangulasi data. Peneliti melakukan konfirmasi jawaban dari informan 

yang menjadi sumber dengan membandingkan jawaban dari informan 

tersebut yaitu kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum dan 

1 orang guru dengan jawaban yang diperoleh dari data observasi dan data 

dokumentasi. Data tersebut akan dianalisis kemudian akan peneliti 

simpulkan.
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 Ibid., h. 329. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan dapat 

diambil kesimpulan, bahwa:  

1. Manajemen kepala sekolah dalam menerapkan kurikulum merdeka, dapat 

dilakukan dalam beberapa tahapan diantaranya sebagai berikut: 

a. Perencanaan (Planning) Kepala Sekolah 

Perencanaan ini mencakup penyusunan standar mutu, capaian 

pembelajaran (CP), dan alur tujuan pembelajaran (ATP) yang jelas. 

Kepala sekolah juga memastikan bahwa sarana dan prasarana yang 

dibutuhkan untuk mendukung pembelajaran sudah tersedia.  

b. Pengorganisasian (Organizing) Kepala Sekolah 

Kepala sekolah memastikan pembagian tugas dan tanggung 

jawab yang jelas untuk mendukung implementasi kurikulum 

merdeka. Setiap individu dalam organisasi sekolah diberikan peran 

yang sesuai dengan kompetensinya.  

c. Pelaksanaan (Actuanting) Kepala Sekolah 

Kepala sekolah berperan sebagai supervisor dengan memonitor 

jalannya pembelajaran di kelas dan memastikan bahwa perangkat 

pembelajaran yang telah disusun dapat diimplementasikan dengan 

efektif. Kolaborasi antar guru dan tim pendidikan juga berjalan 

dengan baik untuk memastikan kualitas pembelajaran. 
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d. Evaluasi dan Pengawasan (Controlling) Kepala Sekolah 

Proses evaluasi ini dilakukan dengan melibatkan seluruh 

komponen sekolah. Berdasarkan hasil evaluasi, kepala sekolah 

bersama timnya melakukan perbaikan dan penyesuaian yang 

diperlukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 

2. Faktor pendukung dan penghambat pada manajemen kepala sekolah 

dalam menerapkan kurikulum merdeka, diantaranya sebagai berikut:  

a. Faktor pendukung yang berkontribusi pada keberhasilan 

implementasi kurikulum merdeka antara lain dukungan penuh dari 

kepala sekolah, keterlibatan aktif guru, sarana dan prasarana yang 

memadai, serta kolaborasi yang baik antara pihak sekolah dan orang 

tua siswa. 

b. Faktor penghambat yang dihadapi dalam menerapkan kurikulum 

merdeka, seperti kesiapan guru ketika mengadaptasi perubahan 

kurikulum, keterbatasan waktu, serta keterlibatan orang tua yang 

masih perlu ditingkatkan. Tantangan ini dapat diatasi melalui 

pelatihan berkelanjutan, penguatan teknologi pembelajaran, dan 

sosialisasi yang lebih intensif dengan orang tua. 

B. Saran 

Terkait pemaparan kesimpulan diatas tersebut maka saran terkait 

implementasi manajemen kepala sekolah dalam menerapkan kurikulum 

merdeka di SMP Negeri 23 Pekanbaru adalah sebagai berikut: 
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1. Pihak SMP Negeri 23 Pekanbaru segera melakukan peningkatan pelatihan 

dan pengembangan profesionalisme guru. Dimana kepala sekolah perlu 

terus memberikan pelatihan yang lebih terstruktur dan berkelanjutan 

untuk para guru dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka. 

Pelatihan tersebut tidak hanya mengenai aspek teknis pembelajaran, tetapi 

juga tentang mindset perubahan yang diperlukan dalam menghadapi 

tantangan pendidikan berbasis kurikulum baru. Mengadakan workshop, 

seminar, atau kelas pelatihan untuk memperdalam pemahaman para guru 

mengenai prinsip-prinsip dasar kurikulum merdeka akan sangat 

membantu.  

2. Perlu adanya optimalisasi pemanfaatan waktu pembelajaran. Mengingat 

terbatasnya waktu dalam melaksanakan kurikulum merdeka, kepala 

sekolah dapat merencanakan penjadwalan yang lebih fleksibel dan 

memberikan ruang bagi guru untuk mengembangkan pembelajaran 

berbasis proyek dan pengalaman. Mempertimbangkan perubahan jadwal 

dan waktu yang lebih adaptif untuk menyelesaikan materi akan 

mendukung kelancaran pelaksanaan kurikulum ini.  

3. Penguatan infrastruktur dan teknologi pembelajaran. Agar pelaksanaan 

kurikulum merdeka dapat lebih optimal, perlu ada perhatian lebih pada 

pemenuhan sarana dan prasarana, terutama fasilitas teknologi yang 

mendukung pembelajaran. Kepala sekolah dapat memperkuat penggunaan 

perangkat teknologi untuk memperlancar proses pembelajaran daring dan 
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hybrid, serta mengupayakan penyediaan perangkat pembelajaran yang 

lebih memadai.  

4. Peningkatan keterlibatan orang tua, terkait keterlibatan orang tua dalam 

mendukung implementasi kurikulum merdeka sangat penting. Kepala 

sekolah dapat lebih aktif mengadakan sosialisasi dan komunikasi dengan 

orang tua mengenai perubahan yang terjadi, serta memberikan 

pemahaman tentang pentingnya peran mereka dalam mendukung 

perkembangan belajar siswa. Hal ini dapat dilakukan melalui pertemuan 

rutin atau forum orang tua yang membahas tentang kurikulum dan cara 

mendukung pembelajaran anak di rumah.  

5. Evaluasi dan pengawasan berkala, kepala sekolah perlu memperkuat 

sistem evaluasi dan pengawasan dalam pelaksanaan kurikulum merdeka 

di sekolah. Evaluasi berkala terhadap penerapan kurikulum ini harus 

dilakukan dengan melibatkan seluruh tenaga pendidik dan kependidikan. 

Pengawasan yang efektif akan memastikan bahwa kurikulum 

dilaksanakan sesuai dengan tujuan dan standar yang telah ditetapkan. 

Menggunakan alat evaluasi seperti SWOT (Strengths, Weaknesses, 

Opportunities, Threats) dapat membantu dalam mengetahui kekuatan dan 

kelemahan dalam implementasi kurikulum.  

6. Peningkatan kolaborasi antar tim pendidik, untuk memperlancar 

implementasi kurikulum merdeka, kolaborasi antara kepala sekolah, wakil 

kepala sekolah, guru, dan tenaga kependidikan lainnya perlu diperkuat. 

Kerja sama ini akan mempercepat adaptasi terhadap perubahan dan 
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menjadikan proses pembelajaran lebih kooperatif dan terarah. Kepala 

sekolah bisa mendorong terciptanya tim kurikulum yang dapat berbagi ide 

dan pengalaman untuk mengoptimalkan pembelajaran di kelas.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Pedoman Observasi 

Hari/Tanggal : Senin, 07 Oktober 2024 

Waktu  : 09.00 WIB 

Tempat : Sekolah Menengah Pertama Negeri 23 Pekanbaru 

1. Melakukan observasi langsung terhadap lokasi penelitian serta mengamati 

kondisi lingkungan sekolah dan sekitarnya. 

2. Mengamati setiap situasi dan kondisi terkait dengan manajemen kepala 

sekolah dalam menerapkan kurikulum merdeka di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 23 Pekanbaru. 

3. Mengamati setiap proses kegiatan pembelajaran didalam kelas dengan 

menggunakan pendekatan langsung serta berinteraksi antara kepala sekolah, 

guru, dan siswa yang menunjukkan bahwa adanya komunikasi yang 

dilakukan secara efektif dan rutin pada penerapan kurikulum merdeka di 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 23 Pekanbaru. 

4. Mengamati setiap keberadaan dan kondisi bangunan serta fasilitas di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 23 Pekanbaru yang menunjukkan bahwa adanya 

kenyamanan dan keamanan bagi seluruh pihak sekolah terutama bagi siswa, 

dan guru itu sendiri. 

5. Mengamati kerja sama dan kolaborasi antara orang tua, komunitas, maupun 

masyarakat yang menunjukkan bahwa adanya proses komunikasi yang 

dilakukan secara efektif dan partisipasi yang besar. 
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Lampiran 2 

Pedoman Wawancara 

Untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini, disusun beberapa 

pertanyaan agar dapat dijawab secara menyeluruh dan detail. Pertanyaannya 

adalah sebagai berikut: 

1. Manajemen Kepala Sekolah dalam Menerapkan Kurikulum Merdeka di 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 23 Pekanbaru. 

a. Bagaimana proses perencanaan yang dilakukan pada manajemen 

kepala sekolah dalam menerapkan kurikulum merdeka di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 23 Pekanbaru? 

b. Strategi apa yang digunakan dalam merencanakan tujuan utama pada 

penerapan kurikulum merdeka di Sekolah Menengah Pertama Negeri 

23 Pekanbaru? 

c. Bagaimana bentuk bukti bahwa strategi yang digunakan ini berhasil 

atau tidak dalam perencanaan tersebut? 

d. Bagaimana proses perencanaan yang dilakukan kepala sekolah 

terhadap implementasi manajemen kurikulum merdeka di sekolah ini? 

e. Bagaimana mempersiapkan perencanaan pengembangan kurikulum di 

masa yang akan datang? 

f. Bagaimana perencanaan program jangka panjang dalam implementasi 

manajemen kepala sekolah terkait menerapkan kurikulum merdeka 

ini? 
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g. Bagaimana pembagian tugas dan tanggung jawab dalam implementasi 

kurikulum merdeka di sekolah ini untuk memastikan kelancaran dari 

penerapan tersebut? 

h. Bagaimana strategi yang digunakan dalam mengorganisasikan tenaga 

pendidik dan kependidikan dalam menerapkan kurikulum merdeka? 

i. Bagaimana kepala sekolah mengevaluasi efektivitas sistem organisasi 

dalam mendukung implementasi kurikulum merdeka? 

j. Apa kendala utama yang dihadapi dalam pengorganisasian tenaga 

kependidikan dalam menerapkan kurikulum merdeka? 

k. Apa solusi yang telah diterapkan untuk mengatasi hambatan dalam 

proses pengorganisasian? 

l. Bagaimana kepala sekolah mengevaluasi efektivitas sistem organisasi 

dalam mendukung implementasi kurikulum merdeka? 

m. Apa kendala utama yang dihadapi dalam pengorganisasian tenaga 

kependidikan dalam menerapkan kurikulum merdeka? 

n. Apa solusi yang telah diterapkan untuk mengatasi hambatan dalam 

proses pengorganisasian? 

o. Apa strategi sekolah dalam meningkatkan kualitas pengorganisasian 

kurikulum agar lebih efektif dan efisien? 

p. Bagaimana cara mengorganisasikan kegiatan belajar yang lebih 

fleksibel sehingga sesuai dengan kebutuhan siswa? 

q. Apa kendala yang dihadapi dalam sistem organisasi sekolah dalam 

menerapkan kurikulum merdeka?  
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r. Apa saran atau rekomendasi dari pihak sekolah agar sistem organisasi 

sekolah lebih baik dalam mendukung pelaksanaan Kurikulum 

Merdeka? 

s. Apa langkah-langkah utama yang di lakukan dalam melaksanakan 

kurikulum merdeka di sekolah ini? 

t. Apa rencana tindak lanjut yang akan dilakukan untuk meningkatkan 

efektivitas pelaksanaan kurikulum merdeka? 

u. Bagaimana strategi yang digunakan dalam mengadaptasi pelaksanaan 

kurikulum merdeka agar sesuai dengan kondisi dan kebutuhan 

sekolah? 

v. Apa kendala utama yang ditemukan dalam pelaksanaan kurikulum 

merdeka di sekolah? 

w. Apa langkah-langkah kepala sekolah dalam mengatasi tantangan yang 

muncul selama pelaksanaan kurikulum merdeka? 

x. Bagaimana bentuk pengawasan yang baik dilakukan untuk 

memastikan pelaksanaan kurikulum merdeka berjalan sesuai rencana? 

y. Apa saja indikator yang digunakan untuk mengevaluasi keberhasilan 

implementasi kurikulum merdeka di sekolah ini? 

z. Bagaimana pengawasan terhadap implementasi asesmen formatif dan 

sumatif sesuai prinsip kurikulum merdeka? 
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2. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat pada Manajemen Kepala 

Sekolah dalam Menerapkan Kurikulum Merdeka di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 23 Pekanbaru. 

a. Apa saja faktor pendukung dalam manajemen kepala sekolah dalam 

menerapkan kurikulum merdeka di sekolah ini? 

b. Bagaimana bentuk evaluasi yang dilakukan untuk memastikan faktor-

faktor pendukung dalam penerapan kurikulum merdeka tetap berjalan 

efektif? 

c. Apa saja tantangan atau hambatan utama yang dihadapi sekolah dalam 

mengimplementasikan kurikulum merdeka? 

d. Bagaimana kepala sekolah menentukan solusi untuk mengatasi faktor 

penghambat yang terjadi dalam penerapan kurikulum yang dilakukan 

di Sekolah Menengah Pertama Negeri 23 Pekanbaru?
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Lampiran 3 

Transkip Wawancara 

Nama Informan : Dr. Edi Suhendri, M.Si 

Jabatan  : Kepala Sekolah 

Hari/Tanggal  : Rabu, 20 November 2024 

Waktu   : 11.09 WIB 

Tempat  : Ruang Kepala Sekolah SMP Negeri 23 Pekanbaru 

1. Bagaimana proses perencanaan yang dilakukan pada manajemen kepala 

sekolah dalam menerapkan kurikulum merdeka di Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 23 Pekanbaru? 

Jawab: Pada proses perancangan kurikulum ini dilakukan dengan kami 

mempertimbangkan berbagai aspek, termasuk kesiapan sumber daya manusia, 

ketersediaan sarana dan prasarana, serta kebutuhan peserta didik, dengan 

menganalisis Capaian Pembelajaran (CP) dan Alur Tujuan Pembelajaran 

(ATP). Dalam penyusunannya, Saya dan tim kurikulum terlebih dahulu 

melakukan analisis kebutuhan pendidikan di sekolah, termasuk 

mengidentifikasi tantangan dan peluang dalam penerapan kurikulum merdeka. 

2. Strategi apa yang digunakan dalam merencanakan tujuan utama pada 

penerapan kurikulum merdeka di Sekolah Menengah Pertama Negeri 23 

Pekanbaru? 

Jawab: Strategi implementasi kurikulum merdeka di SMP Negeri 23 

Pekanbaru dirancang secara sistematis untuk memastikan pelaksanaannya 

berjalan efektif dan sesuai dengan tujuan pendidikan. Pada tahap awal 
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penerapan kurikulum merdeka, strategi yang digunakan sempat dikatakan 

kurang berhasil karena beberapa kendala yang dihadapi kan, seperti kurangnya 

pemahaman mendalam tentang kurikulum dan minimnya keterlibatan guru 

dalam proses penerapan. Kami juga melakukan evaluasi, bertahap, sekolah 

kemudian mencari pendekatan baru untuk meningkatkan efektivitas 

implementasi. Salah satu inovasi yang diambil adalah dengan memanfaatkan 

kombel (komunitas belajar) sebagai wadah diskusi dan pembelajaran bersama 

bagi para guru. Strategi ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman guru 

mengenai kurikulum merdeka, sekaligus menciptakan lingkungan kolaboratif 

yang mendukung pengembangan kompetensi guru. Di sekolah kami juga 

memberdayakan guru penggerak, ada 2 orang yakni Pak Rofi Yunus dan Ibu 

Osnilawati atau sering disapa Ibu Os. Nah tujuan dari guru penggerak ini 

adalah sebagai ujung tombak dalam pelaksanaan kurikulum. Guru penggerak 

diberi tanggung jawab untuk menjadi pendamping dan motivator bagi rekan-

rekan sejawat, terutama dalam menerapkan metode pembelajaran yang relevan 

dengan prinsip kurikulum merdeka. 

3. Bagaimana bentuk bukti bahwa strategi yang digunakan ini berhasil atau tidak 

dalam perencanaan tersebut? 

Jawab: Keberhasilan strategi dapat terlihat dari beberapa indikator. Salah satu 

indikator utama adalah peningkatan pemahaman dan keterampilan guru dalam 

menyusun rencana pembelajaran yang berbasis kurikulum merdeka. Hal ini 

terlihat dari hasil evaluasi perangkat pembelajaran guru yang semakin sesuai 
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dengan prinsip kurikulum baru, seperti keberpihakan kepada murid dan 

pembelajaran yang berpusat pada siswa. 

4. Bagaimana proses perencanaan yang dilakukan kepala sekolah terhadap 

implementasi manajemen kurikulum merdeka di sekolah ini? 

Jawab: Proses perencanaan manajemen dalam implementasi kurikulum 

merdeka di SMP Negeri 23 Pekanbaru diawali dengan pemahaman mendalam 

mengenai prinsip-prinsip dasar kurikulum tersebut. Saya juga menekankan 

pentingnya sosialisasi kepada seluruh staf pengajar dan tenaga kependidikan 

mengenai perubahan yang akan diterapkan. Hal ini dilakukan agar semua 

pihak memiliki pemahaman yang sama tentang visi dan tujuan kurikulum 

merdeka, serta bagaimana kurikulum tersebut bisa mengakomodasi kebutuhan 

siswa. 

5. Bagaimana mempersiapkan perencanaan pengembangan kurikulum di masa 

yang akan datang? 

Jawab: Dalam perencanaan ini yanng kami fokuskan adalah pada peningkatan 

kualitas implementasi kurikulum merdeka. Dimana kami berkomitmen untuk 

terus mengembangkan kurikulum yang relevan dan fleksibel, yang tidak hanya 

memenuhi standar nasional, tetapi juga mampu mempersiapkan siswa 

menghadapi tantangan global di masa depan. Masukan dan dukungan dari 

seluruh elemen sekolah, termasuk guru, siswa, dan orang tua, itu akan menjadi 

kunci keberhasilan dalam mewujudkan visi tersebut gitu. 

6. Bagaimana perencanaan program jangka panjang dalam implementasi 

manajemen kepala sekolah terkait menerapkan kurikulum merdeka ini? 
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Jawab: Perencanaan program jangka panjang dalam implementasi manajemen 

kepala sekolah untuk menerapkan kurikulum ini difokuskan pada 

pengembangan yang berkelanjutan dan sistematis. Kami akan terus 

meningkatkan kolaborasi dengan Dinas Pendidikan dan pihak terkait lainnya 

untuk memastikan bahwa implementasi kurikulum merdeka berjalan sesuai 

dengan kebijakan dan panduan yang telah ditetapkan. 

7. Bagaimana pembagian tugas dan tanggung jawab dalam implementasi 

kurikulum merdeka di sekolah ini untuk memastikan kelancaran dari 

penerapan tersebut? 

Jawab: Pembagian tugas dilakukan secara terstruktur dan melibatkan seluruh 

pihak terkait dalam proses pembelajaran, dan hal yang sering Saya ingatkan 

adalah komunikasi yang berjalan rutin. Komunikasi yang baik antara kepala 

sekolah, dirinya, serta para guru adalah kunci keberhasilan dalam menerapkan 

kurikulum merdeka di sekolah. 

8. Bagaimana strategi yang digunakan dalam mengorganisasikan tenaga pendidik 

dan kependidikan dalam menerapkan kurikulum merdeka? 

Jawab: Strategi utama yang digunakan dalam mengorganisasi tenaga pendidik 

dan kependidikan adalah dengan menciptakan kolaborasi yang kuat antar 

seluruh komponen di sekolah. Yang lebih kami  tekankan bahwa keberhasilan 

implementasi kurikulum merdeka tidak hanya bergantung pada kebijakan 

yang ditetapkan oleh kepala sekolah, tetapi juga pada keterlibatan aktif semua 

pihak dalam prosesnya. 
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9. Bagaimana kepala sekolah mengevaluasi efektivitas sistem organisasi dalam 

mendukung implementasi kurikulum merdeka? 

Jawab: Untuk mengkonfirmasi efektivitas sistem yang digunakan, pihak 

sekolah secara rutin melakukan evaluasi dan monitoring terhadap setiap 

implementasi kurikulum merdeka, serta memberikan umpan balik yang 

konstruktif untuk perbaikan berkelanjutan. 

10. Apa kendala utama yang dihadapi dalam pengorganisasian tenaga 

kependidikan dalam menerapkan kurikulum merdeka? 

Jawab: Yah tentunya setiap proses pasti adakendalanya kan. Dari kendala 

utama disini adalah adaptasi guru terhadap perubahan kurikulum, keterbatasan 

sumber daya, serta perlunya pelatihan berkelanjutan terhadap profesionalisme 

guru, apalagi ada beberapa guru yang belum bisa menggunakan IT kan, 

kadang masih kami panggilkan anak dari si guru untuk melakukan 

pendampingan gitu. 

11. Apa solusi yang telah diterapkan untuk mengatasi hambatan dalam proses 

pengorganisasian? 

Jawab: Pelatihan berkelanjutan dan bimbingan teknis menjadi langkah utama 

dalam mengatasi hambatan pengorganisasian. 

12. Apa langkah-langkah utama yang di lakukan dalam melaksanakan kurikulum 

merdeka di sekolah ini? 

Jawab: Langkah utama dalam melaksanakan Kurikulum Merdeka di sekolah 

ini meliputi sosialisasi kepada guru, penyusunan perangkat ajar, pelatihan dan 
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pendampingan, evaluasi berkala, serta optimalisasi peran guru penggerak 

dalam implementasi. 

13. Bagaimana strategi yang digunakan dalam mengadaptasi pelaksanaan 

kurikulum merdeka agar sesuai dengan kondisi dan kebutuhan sekolah? 

Jawab: Strategi masih sama yah, strategi yang digunakan meliputi analisis 

kebutuhan sekolah, pelatihan guru, serta evaluasi dan penyesuaian 

berkelanjutan sesuai dengan kondisi sekolah. 

14. Apa rencana tindak lanjut yang akan dilakukan untuk meningkatkan 

efektivitas pelaksanaan kurikulum merdeka? 

Jawab: Tindak lanjut yang akan dilakukan mencakup evaluasi berkala, yaitu 

peningkatan kompetensi guru melalui pelatihan, serta optimalisasi sarana dan 

prasarana pendukung pembelajaran. 

15. Bagaimana bentuk pengawasan yang baik dilakukan untuk memastikan 

pelaksanaan kurikulum merdeka berjalan sesuai rencana? 

Jawab: Dalam pengawasan dilakukan melalui pemantauan rutin terhadap 

kegiatan belajar mengajar, observasi langsung di kelas, serta evaluasi berkala. 

Selain itu, komunikasi antara kepala sekolah, wakil kepala sekolah, dan guru 

juga rutin dilakukan untuk memastikan implementasi kurikulum berjalan 

sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. 

16. Apa saja indikator yang digunakan untuk mengevaluasi keberhasilan 

implementasi kurikulum merdeka di sekolah ini? 

Jawab: Indikator yang digunakan untuk mengevaluasi keberhasilan 

implementasi kurikulum merdeka di sekolah ini antara lain pencapaian 
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kompetensi siswa, keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran, kesiapan dan 

kinerja guru dalam menerapkan kurikulum, serta feedback dari orang tua dan 

masyarakat terkait perkembangan siswa. Evaluasi dilakukan melalui 

observasi, hasil ujian, dan penilaian kinerja guru.
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Nama Informan : Yenni Elifa, S.Pd 

Jabatan  : Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum 

Hari/Tanggal  : Rabu, 22 November 2024 

Waktu   : 10.25 WIB 

Tempat  : Ruang Kurikulum SMP Negeri 23 Pekanbaru 

1. Bagaimana proses perencanaan yang dilakukan pada manajemen kepala 

sekolah dalam menerapkan kurikulum merdeka di Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 23 Pekanbaru? 

Jawab: Kepala sekolah dan bagian kurikulum memulai dengan menganalisis 

Capaian Pembelajaran (CP) dan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), nah dari 

dua komponen penting dalam perencanaan pembelajaran yang berfokus pada 

pencapaian kompetensi peserta didik. Kami juga memastikan bahwa sarana 

dan prasarana yang dibutuhkan untuk mendukung pelaksanaan kurikulum 

tersedia dan memadai. 

2. Strategi apa yang digunakan dalam merencanakan tujuan utama pada 

penerapan kurikulum merdeka di Sekolah Menengah Pertama Negeri 23 

Pekanbaru? 

Jawab: Penggunaan strategi kombel dan pemberdayaan guru penggerak 

menjadi langkah yang sangat efektif dalam membantu para guru memahami 

dan menerapkan kurikulum merdeka. Saya juga melihat, komunitas belajar ini 

tidak hanya menjadi tempat berbagi pengetahuan, tetapi juga wadah untuk 

berdiskusi dan saling mendukung antar-guru. Dengan itu mampu 

meningkatkan rasa percaya diri guru dalam menerapkan metode pembelajaran 
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yang sesuai dengan prinsip kurikulum merdeka. Selain itu, melalui kombel, 

para guru dapat lebih mudah memahami bagaimana menyusun perangkat 

pembelajaran, merancang kegiatan belajar yang relevan, serta menghadapi 

tantangan dalam penerapan kurikulum di kelas. Keberadaan guru penggerak 

ini juga dinilai sangat membantu dalam mempercepat adaptasi para guru 

terhadap kurikulum merdeka. 

3. Bagaimana bentuk bukti bahwa strategi yang digunakan ini berhasil atau tidak 

dalam perencanaan tersebut? 

Jawab: Keberhasilan strategi dapat terlihat dari beberapa indikator. Salah satu 

indikator utama adalah peningkatan pemahaman dan keterampilan guru dalam 

menyusun rencana pembelajaran yang berbasis kurikulum merdeka. Hal ini 

terlihat dari hasil evaluasi perangkat pembelajaran guru yang semakin sesuai 

dengan prinsip kurikulum baru, seperti keberpihakan kepada murid dan 

pembelajaran yang berpusat pada siswa. Guru penggerak memainkan peran 

sebagai fasilitator, yang memberikan arahan, inspirasi, serta contoh praktis 

dalam menerapkan metode pembelajaran inovatif. Kegiatan ini juga 

memungkinkan para guru untuk bertukar pengalaman, mengidentifikasi 

tantangan yang dihadapi, dan mencari solusi secara bersama-sama. 

4. Bagaimana proses perencanaan yang dilakukan kepala sekolah terhadap 

implementasi manajemen kurikulum merdeka di sekolah ini? 

Jawab: Dalam tahap perencanaan ini, kepala sekolah memastikan bahwa 

setiap keputusan yang diambil sejalan dengan kebijakan Pendidikan Nasional 

dan kebutuhan lokal sekolah. Salah satu langkah penting dalam perencanaan 
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adalah pemberdayaan guru, di mana mereka diberikan kesempatan untuk 

berkolaborasi dan berbagi pengetahuan melalui berbagai forum seperti 

workshop atau sesi belajar bersama, seperti komunitas belajar (kombel), yang 

menjadi bagian dari strategi yang diterapkan. 

5. Bagaimana mempersiapkan perencanaan pengembangan kurikulum di masa 

yang akan datang? 

Jawab: Pengembangan kurikulum harus dilakukan secara bertahap, 

berkelanjutan, dan melibatkan evaluasi menyeluruh terhadap pelaksanaan 

kurikulum merdeka yang telah berjalan. Dengan adanya kurikulum ini 

perlunya peningkatan penggunaan teknologi dalam pembelajaran, karena hal 

ini sangat relevan dengan kebutuhan siswa di era digital. 

6. Bagaimana perencanaan program jangka panjang dalam implementasi 

manajemen kepala sekolah terkait menerapkan kurikulum merdeka ini? 

Jawab: Dalam hal ini, sudah tentu yah, kami menekankan pentingnya 

pelibatan semua elemen sekolah, termasuk guru, siswa, dan orang tua, dalam 

penyusunan visi tersebut untuk memastikan komitmen bersama. 

7. Bagaimana pembagian tugas dan tanggung jawab dalam implementasi 

kurikulum merdeka di sekolah ini untuk memastikan kelancaran dari 

penerapan tersebut? 

Jawab: Pembagian peran yang jelas sangat penting untuk memastikan bahwa 

implementasi kurikulum merdeka dapat berjalan lancar. Setiap bagian 

memiliki tugas yang terfokus, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga 

evaluasi, yang saling mendukung satu sama lain. 
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8. Bagaimana strategi yang digunakan dalam mengorganisasikan tenaga pendidik 

dan kependidikan dalam menerapkan kurikulum merdeka? 

Jawab: Untuk mengorganisasikan tenaga pendidik dan kependidikan, kami 

menggunakan pendekatan kolaboratif dengan membentuk tim kerja yang 

fokus pada tugas masing-masing. Selain itu, mereka mengadakan rapat rutin 

untuk memastikan semua pihak terkoordinasi dengan baik. Pelatihan dan 

workshop juga diberikan kepada guru untuk mendukung pemahaman dan 

keterampilan dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka. 

9. Bagaimana kepala sekolah mengevaluasi efektivitas sistem organisasi dalam 

mendukung implementasi kurikulum merdeka? 

Jawab: Evaluasi dilakukan secara berkala melalui pertemuan rutin dengan 

guru, untuk menilai apakah kurikulum merdeka telah diimplementasikan 

dengan baik dan mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. 

10. Apa kendala utama yang dihadapi dalam pengorganisasian tenaga 

kependidikan dalam menerapkan kurikulum merdeka? 

Jawab: Tantangan terbesar adalah kesiapan guru dalam memahami dan 

menerapkan kurikulum serta kebutuhan akan bimbingan yang lebih intensif. 

11. Apa solusi yang telah diterapkan untuk mengatasi hambatan dalam proses 

pengorganisasian? 

Jawab: Bimbingan teknis dan dukungan dari sesama guru sangat membantu 

dalam mengatasi hambatan dalam pengorganisasian. 

12. Apa langkah-langkah utama yang di lakukan dalam melaksanakan kurikulum 

merdeka di sekolah ini? 
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Jawab: Untuk pelaksanaan itu sendiri juga didukung dengan monitoring rutin, 

diskusi reflektif, dan penyesuaian strategi sesuai kebutuhan di lapangan. 

13. Bagaimana strategi yang digunakan dalam mengadaptasi pelaksanaan 

kurikulum merdeka agar sesuai dengan kondisi dan kebutuhan sekolah? 

Jawab: Saya lebih menekankan kepada pentingnya pelatihan berkelanjutan 

dan monitoring agar adaptasi kurikulum sesuai dengan kebutuhan sekolah. 

14. Apa rencana tindak lanjut yang akan dilakukan untuk meningkatkan 

efektivitas pelaksanaan kurikulum merdeka? 

Jawab: Terkait tindak lanjut yang dilakukan kepala sekolah adalah bahwa 

evaluasi berkala akan dilaksanakan untuk memastikan bahwa pelatihan bagi 

guru dan pemenuhan sarana-prasarana tetap berjalan sesuai dengan rencana, 

sehingga pengajaran dapat terus ditingkatkan dan sejalan dengan tujuan 

kurikulum merdeka. 

15. Bagaimana bentuk pengawasan yang baik dilakukan untuk memastikan 

pelaksanaan kurikulum merdeka berjalan sesuai rencana? 

Jawab: Pengawasan yang dilakukan dengan memberikan umpan balik kepada 

guru secara berkala, serta memastikan bahwa setiap materi yang diajarkan 

sesuai dengan Kurikulum Merdeka. Selain itu, evaluasi pembelajaran 

dilakukan melalui rapat koordinasi dengan guru untuk memastikan proses 

pembelajaran berjalan efektif. 

16. Apa saja indikator yang digunakan untuk mengevaluasi keberhasilan 

implementasi kurikulum merdeka di sekolah ini? 
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Jawab: Indikator keberhasilan juga meliputi efektivitas penggunaan media 

pembelajaran dan sumber belajar, serta keberhasilan dalam pengelolaan kelas. 

Evaluasi dilakukan melalui rapat evaluasi rutin dengan guru untuk melihat 

sejauh mana kurikulum merdeka diterapkan dan dampaknya terhadap proses 

belajar.
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Nama Informan : Rifkatul Jannah, M.Pd 

Jabatan  : Guru Kelas 

Hari/Tanggal  : Rabu, 23 November 2024 

Waktu   : 13.30 WIB 

Tempat  : Taman SMP Negeri 23 Pekanbaru 

1. Bagaimana proses perencanaan yang dilakukan pada manajemen kepala 

sekolah dalam menerapkan kurikulum merdeka di Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 23 Pekanbaru? 

Jawab: Dengan adanya kolaborasi antara kepala sekolah, guru, dan tenaga 

kependidikan, kami berharap implementasi kurikulum merdeka di SMP 

Negeri 23 Pekanbaru dapat berjalan dengan optimal, sehingga dapat 

memberikan pengalaman belajar yang lebih baik bagi siswa, serta 

menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih adaptif dan inovatif. 

2. Strategi apa yang digunakan dalam merencanakan tujuan utama pada 

penerapan kurikulum merdeka di Sekolah Menengah Pertama Negeri 23 

Pekanbaru? 

Jawab: Strategi ini telah memberikan dampak positif terhadap peningkatan 

kemampuan guru dalam memahami dan menerapkan kurikulum merdeka. 

Melalui kombel, kami memiliki ruang untuk saling bertukar pikiran, 

berdiskusi, dan belajar bersama mengenai berbagai pendekatan yang sesuai 

dengan prinsip kurikulum merdeka. Kombel juga menjadi tempat bagi kami 

para guru untuk mengidentifikasi masalah yang kami hadapi dalam proses 
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pembelajaran serta menemukan solusi secara bersama-sama, jikalau menurut 

kami tidak menemukan solusi terkait hal tersebut. 

3. Bagaimana bentuk bukti bahwa strategi yang digunakan ini berhasil atau tidak 

dalam perencanaan tersebut? 

Jawab: Bisa kita lihat dari penggunaan komunitas belajar (kombel). Sebagai 

strategi pemberdayaan guru penggerak memberikan dampak yang sangat 

membantu dalam proses pengajaran dan penerapan kurikulum. Dengan 

melalui kombel, kami memiliki kesempatan untuk berbagi pengalaman dan 

belajar bersama, yang memperkaya pemahaman mengenai prinsip-prinsip 

kurikulum merdeka. Strategi ini membuat kami lebih percaya diri dalam 

merancang modul ajar. Setelah mengikuti berbagai sesi kombel dan 

bimbingan dari guru penggerak, Saya merasa lebih siap untuk menerapkan 

metode pembelajaran yang berfokus pada siswa dan sesuai dengan prinsip 

kurikulum merdeka. Saya merasa bahwa pendekatan yang lebih fleksibel ini 

memungkinkan guru untuk lebih kreatif dan menyesuaikan pembelajaran 

dengan kebutuhan masing-masing siswa. Dan dengan pembelajaran yang lebih 

relevan dan berbasis pada minat serta potensi siswa, siswa menjadi lebih aktif 

dan terlibat dalam proses belajar. 

4. Bagaimana proses perencanaan yang dilakukan kepala sekolah terhadap 

implementasi manajemen kurikulum merdeka di sekolah ini? 

Jawab: Terkait hal itu, dilihat dari perencanaan yang dilakukan oleh kepala 

sekolah sudah sangat komprehensif, terutama dalam memberikan pemahaman 

kepada seluruh tenaga pendidik mengenai tujuan dan prinsip dari kurikulum 
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merdeka. Meskipun perencanaan sudah berjalan dengan baik, tantangan 

terbesar terletak pada waktu dan sumber daya yang terbatas. Beberapa guru 

masih perlu waktu untuk beradaptasi dengan perubahan ini. kami jug berharap 

implementasi Kurikulum Merdeka bisa berjalan efektif dan menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih terbuka, inklusif, dan sesuai dengan kebutuhan 

perkembangan peserta didik di SMP Negeri 23 Pekanbaru 

5. Bagaimana mempersiapkan perencanaan pengembangan kurikulum di masa 

yang akan datang? 

Jawab: Perencanaan pengembangan kurikulum di masa mendatang sangatlah 

penting untuk memastikan bahwa proses pembelajaran dapat terus relevan dan 

efektif dalam menghadapi tantangan pendidikan di era modern. Keberhasilan 

pengembangan kurikulum tidak hanya terletak pada pihak sekolah saja, tetapi 

juga memerlukan dukungan penuh dari orang tua siswa, komite sekolah, dan 

dinas pendidikan. Kita juga harus tetap optimis dalam melakukan evaluasi 

berkala terhadap strategi yang telah diterapkan 

6. Bagaimana perencanaan program jangka panjang dalam implementasi 

manajemen kepala sekolah terkait menerapkan kurikulum merdeka ini? 

Jawab: Keberhasilan penerapan kurikulum merdeka sangat bergantung pada 

kesiapan guru dalam memahami dan mengimplementasikan kurikulum ini. 

Oleh karena itu, sekolah akan terus mengadakan pelatihan rutin, baik dalam 

bentuk workshop internal maupun kerja sama dengan lembaga pendidikan 

atau komunitas belajar (kombel). 
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7. Bagaimana pembagian tugas dan tanggung jawab dalam implementasi 

kurikulum merdeka di sekolah ini untuk memastikan kelancaran dari 

penerapan tersebut?  

Jawab: Pada pembagian peran yang jelas dan terstruktur sangat membantu yah 

kami para guru dalam menjalankan tugas kami sebagai pengajar. Dengan 

adanya pemisahan tugas yang rinci, masing-masing pihak tahu apa yang perlu 

dilakukan untuk memastikan bahwa implementasi kurikulum merdeka 

berjalan dengan baik. 

8. Bagaimana strategi yang digunakan dalam mengorganisasikan tenaga pendidik 

dan kependidikan dalam menerapkan kurikulum merdeka? 

Jawab: Strategi yang digunakan dalam mengorganisasikan tenaga pendidik 

adalah dengan membagi peran secara jelas dan melakukan komunikasi intensif 

antara guru dan kepala sekolah. Setiap guru diberikan ruang untuk berbagi 

pengalaman dan mencari solusi bersama terkait penerapan Kurikulum 

Merdeka. 

9. Bagaimana kepala sekolah mengevaluasi efektivitas sistem organisasi dalam 

mendukung implementasi kurikulum merdeka? 

Jawab: Evaluasi dilakukan secara berkala melalui pertemuan rutin dengan 

guru, untuk menilai apakah kurikulum merdeka telah diimplementasikan 

dengan baik dan mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. 

10. Apa kendala utama yang dihadapi dalam pengorganisasian tenaga 

kependidikan dalam menerapkan kurikulum merdeka? 
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Jawab: Ya, beberapa guru masih mengalami kesulitan dalam penggunaan 

teknologi, terutama dalam memanfaatkan platform digital untuk pembelajaran 

yang sesuai dengan kurikulum merdeka. Kami juga masih berusaha adaptasi 

terhadap perubahan kurikulum masih menjadi kendala, yang terkait dalam 

menyusun modul ajar yang sesuai. 

11. Apa solusi yang telah diterapkan untuk mengatasi hambatan dalam proses 

pengorganisasian? 

Jawab: Pelatihan dan pendampingan yang diberikan sangat membantu dalam 

mengatasi hambatan yang ada. 

12. Apa langkah-langkah utama yang di lakukan dalam melaksanakan kurikulum 

merdeka di sekolah ini? 

Jawab: Kalau untuk saat ini mengenai pelaksanaan yah bisa dikatakan berjalan 

baik kan dengan adanya bimbingan, pelatihan, dan evaluasi berkala dari 

kepala sekolah dan tim kurikulum. 

13. Bagaimana strategi yang digunakan dalam mengadaptasi pelaksanaan 

kurikulum merdeka agar sesuai dengan kondisi dan kebutuhan sekolah? 

Jawab: Saya sangat mengapresiasi pendampingan yang diberikan dan 

menyesuaikan metode pembelajaran dengan kebutuhan siswa. 

14. Apa rencana tindak lanjut yang akan dilakukan untuk meningkatkan 

efektivitas pelaksanaan kurikulum merdeka? 

Jawab: Evaluasi berkala yang melibatkan pelatihan untuk guru serta 

pemenuhan sarana dan prasarana sangat membantu meningkatkan kualitas 

pengajaran dan mendukung implementasi kurikulum merdeka di kelas. 
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15. Bagaimana bentuk pengawasan yang baik dilakukan untuk memastikan 

pelaksanaan kurikulum merdeka berjalan sesuai rencana? 

Jawab: Pengawasan dilakukan dengan adanya monitoring dan evaluasi rutin 

oleh kepala sekolah dan wakil kepala sekolah. Mereka memberikan masukan 

yang konstruktif untuk perbaikan pengajaran, serta memastikan bahwa 

kurikulum merdeka diterapkan sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 

16. Apa saja indikator yang digunakan untuk mengevaluasi keberhasilan 

implementasi kurikulum merdeka di sekolah ini? 

Jawab: Keberhasilan meliputi peningkatan motivasi siswa dalam belajar, 

keterlibatan aktif dalam kegiatan kelas, dan pencapaian kompetensi dasar yang 

lebih baik. Selain itu, umpan balik dari siswa dan orang tua juga menjadi 

indikator penting dalam evaluasi keberhasilan implementasi kurikulum.
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